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Abstrak

Ahmed Al Khalidi F02717216, Komunikasi Dakwah GeakPemuda Subuh
Dalam Menggerakkan Shalat Subuh Berjamaah Di Kbtzkkeumawe.

Kata Kunci Komunikasi Dakwah, Gerakan Pemuda Subuh Berjamaah.

Shalat subuh merupakan salah satu shalat yanghtiray banyak orang
yang susah untuk mengerjakannya. Begitu juga yargjathi setiap masjid di
kota Lhokseumawe. Pada waktu masuk shalat subufidnasipak begitu sepi,
banyak shaf-shaf di masjid kota Lhokseumawe yarsphg, di bandingkan shalat
lima yang lainnya yaitu shalat dhuhur, ashar, ntedan isya. Begitu juga dengan
antususiasme masyarakat kota Lhokseumawe untulatsbafjamaah terutama
subuh. Sangat sedikit masyarakat yang melakukdatshdbuh berjamaah apalagi
anak-anak muda, dan kalau dilihat di masjid-magpih banyak dari pada
kalangan orang usia lanjut dari pada anak-anak nyas@ melakukan shalat
berjamaah. Berdasarkan fenomena di atas penedin imelakukan penelitian
tentang “Komunikasi Dakwah Gerakan Pemuda Subuh S{GPalam
Mengembangkan Shalat Subuh Berjamaah.”

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalahBagaimana
Strategi Komunikasi Dakwah Gerakan Pemuda SubuhlarbaMenggerakan
Shalat Subuh Berjamaah? 2). Bagaimana Proses Dakemkan Pemuda Subuh
dalam Menggerakkan Shalat Subuh Berjamaah Di Kbtkéeumawe?.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kaidlidengan jenis pendekatan
studi kasus, dan landasan teori tindakan sosial M&eber. Temuan dalam
penelitian ini adalah gerakan pemuda subuh lebide®ng menggunakan media
komunukasi ketokahan dalam mengkomunikasikan kegiatakwah di kota
Lhokseumawe, dan dalam penelitian gerakan pemutahs(yGPS) di kota
Lhokseumawe ini merupakan tindakan sosial yangrlesriasi tujuan.

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah Strategigydigunakan gerakan
pemuda subuh dalam menggerakkan salah subuh behasientaranya, dengan
membagikan browsur dan stiker ke masjid-masg@yeu sikula(mengunjungi
sekolah-sekolah), olahrag@puring, dan ketokohan. Di mana strategi tersebut
digunakan untuk mempermudah gerakan pemuda subuRS)(Gdalam
mensyiarkan dakwahnya. Proses dakwah yang dilakgksakan pemuda subuh
berawal hanya dengan datang dari masjid ke maspdyberi kabar kepada anak-
anaknya bahwa gerakan pemuda subuh telah hadetaillkhokseumawe hingga
menggunakan media komunikasi dakwah berupa sosdianyakni facebook,
Instragram, whatsup. Sehingga gerakan pemuda sabdikenal masyarakat di
Lhokseumawe khususnya pemuda.
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BAB |

PENDAHUL UAN

A.Latar Belakang Masalah

Masijid berasal dari bahasa arsdjada,yang berarti tempat sujud atau
menyembah Allah SWT. Bumi yang kita tempati ini latlamasjid bagi kaum
muslimin. Setiap muslim boleh melakukan shalat dayah mana pun di bumi,
terkecuali di tempat yang bernajis, dan tempat-sgampenurut ukaran syariat
Islam tidak sesuai untuk dijadikan tempat shalat.

Secara etimologis, masjid diambil dari kata dasamgyberarti taat, patuh
tunduk dengan rasa penuh hormat dan takaiengingat akar katanya bermakna
tunduk dan patuh, maka hakikat masjid itu adalahptd melakukan segala
aktivitas (tidak hanya shalat) sebagai manifesti#si ketaatan kepada Allah.
sematd&. Sedangkan secara terminologis, dalam hukum Iskgh)( sujud itu
berarti adalah meletakkan dahi, ujung hidung, kelepak tangan, kedua lutut
dan ujung jari kaki ke tanah, yang merupakan sako rukun shalat. Sujud

dalam pengertian ini merupakan bentuk lahiriyahgypaling nyata dari makna-

tAyub MohammadManajemen Masji¢Jakarta: Gema Insani 1996). HIm 1

ZSementara itu kata “sujud” yang dipergunakan dalakrQuran mengandung beberapa
pengertian. Pertama berarti sebagai penghormatapefagakuan keunggulan pihak lain, seperti
sujudnya malaikat kepada Adam A.S (Q. S. Al-BagaPah34). Kedua berarti sebagai kesadaran
(insyaf) atas kesalahan yang diperbuat dan pengateubadap pihak lain, seperti sujudnya para
ahli sihir Firaun (Q. S. Thaha, 20 : 70). Ketigerarti mengikuti atau menyesuaikan diri dengan
ketetapan Allah yang berkaitan dengan takdir-tal@iryang berlaku pada alam semesta, seperti
sujudnya bintang dan pepohonan (Q. S. Ar-Rahmang)5

3 Sebagaimana ditegaskan Allah dalam (Q. S. Al-2n,18) dan Hadits Rasulullah SAW. Yang
artinya : “Telah dijadikan untukku, bumi sebagaisjithdan sarana penyucian diri".



makna etimologis di atas. ltulah sebabnya tempasih penyelenggaraan shalat
disebut dengan masjid.

Dari pengertian sujud secara terminologis di amagka masjid dapat
didefinisikan sebagai “suatu bangunan, gedung &taatu lingkungan yang
memiliki batas yang jelas (benteng/pagar) yangridlah secara khusus sebagai
tempat beribadah umat Islam kepada Allah SWT. Kéogal untuk menunaikan
shalat.

Dalam Al-quran, masjid sebagaimana dalam pengertiiatas,
diungkapkan dalam dua sebutan. Pertamasjid’, suatu sebutan yang langsung
menunjuk kepada pengertian tempat peribadatan aggama lainnya. Kedua
“bayt” yang juga menunjukkan kepada dua pengertian, partampat tinggal
sebagaimana rumah unuk manusia atau sarang umtataig, dan kedudbayt
Allah”.

Kata “masjid” disebut dalam Al-quran sebanyak 28i k&2 Kkali
diantaranya dalam bentuk tunggal dan 6 kali dalemtuk jamak. Dari sejumlah

penyebutan itu, 15 kali diantaranya membicarakatatg ‘Masjid Al-Harani®,

“Mengingat, sudah ada pengertian terminologis, npekeyertian etimologis masjid di atas, bias
juga dikatakan masjid dalam pengertian umum yaatektimemiliki arti secara hukum dan juga
tidak diberlakukan hukum masijid kecuali hanya sah sluhlatasnya.

5Secara etimologis, Masjid Al-Haram bermakna magiidg suci, yang dimuliakan dan
dihormati. Disebut Masjid Al-Haram, karena sefath makkahtahun ke-8 H, selain orang Islam
diharamkan memasukinya. Masjid ini terletak di kistakkah, tepatnya pada posisi 21° LU dan
39° BT, dengan ketinggian 300 meter di atas perawukaut. Merupakan mesjid tertua di dunia,
yang dibangun pertama kali oleh Nabi Ibrahim a.an dsmail a.s., 40 tahun sebelum
pembangunan Masjid Al-Agsha yang didirikan padateb78 S.M.

SMenurut Ali Al-Sayyis (t.t.: 1/24), penyebutan miasjAl-Haram baik dalam Al-Qur'an maupun
Al-Hadits, berdasarkan konteksnya mengandung bpaeraakna, antara lain: 1) Ka'bah,
Baitullah seperti dalam Q.S. Al-Bagarah, 2: 144M@)sjid Al-Haram secara keseluruhan, seperti
dalam hadits-hadits Rasulullah yang menjelaskanamngn keutamaan masjid Al-Haram di
banding masijid lainnya; dan 3) Kota Makkah, sepdmtam Q.S. Al-Isra, 17: 1 tentang tempat
keberangkatan Rasulullah pada peristiwa Isra



baik yang berkaitan dengan kesejarahaannya, maomiivasi pembangunan,
posisi dan fungsi yang dimilikinya serta etika (@damemasuki dan

menggunakannya.Banyaknya penyebutan, masjid Al-haram dalam Abkqur
tentang Masjid, mangindikasikan adanya norma stanaiasjid yang seharusnya
merujuk kepada norma-norma yang berlaku di masitdaéam. Dalam kaitannya
dengan ibadah shalat yang dijalankan oleh selunmat ulslam kapan dan
dimanapun, maka yang menjadi arah shalatnya (yédalah sama, yakni masjid
Al-Haram atau Ka’'bah. Itulah sebabnya, maka sellrahgunan masjid, harus
selalu mengarah ke masjid Al-haram, sesuatu yangoeda manakala

dibandingkan dengan bangunan-bangunan peribadgaamaalain.

Pada masa rasulullah, masjid memiliki peran yamgaastrategis, baik
sewaktu beliau berada di makkah maupun setelahubégljrah ke madinah. Di
makkah, masjid Al-Haram dijadikan sebagai tempansosialisasikan (tabligh)
wahyu secara terbuka, sehingga mengundang reajaiifgang sangat keras dari
Musyrikin Quraisy, seperti dilempari batu atau kato unta sebagaimana yang

menimpa Abdullah ibn Mas’ud, misalnya.

Mi'raj; 4) Tanah Haram secara keseluruhan, yakriakdakkah dan sekitarnya, seperti yang
terkendung dalam Q.S. At-Taubah, 9: 28 yang megkean tentang larangan orang musyrik
memasuki tanah Haram.

"Hal ini juga berarti, merupakan jaminan keamanagi betiap orang yang memasuki masjid Al-
Haram (Q.S. Ali-lmran, 3: 97). Bahkan jika seordimglak pidana masuk ke masjid Al-Haram,
maka yangbersangkutan tidak boleh ditangkap. Uittulpelaku tindak pidana tersebut harus
dikucilkan dari pergaulan, sehingga orang itu akegera keluar dari Masjid Al-Haram. Namun
demikian bukan berarti setiap pelaku tindak pidgaag berda di Masjid Al-Haram, bebas dari
sama sekali dari sangsi hukum. Bagi pelaku tindalara di tanah haram harus diadili di
lembaga peradilan yang ada di tanah haram.

8Pada masa Rasulullah jahiliyah,masjid ini sudah jaténtempat suci dan terhormat bagi
penduduk kota Makkah. Pada waktu itu, komplek rdasjerupakan tempat terbuka yang terdiri
dari ka’bah sumur zamzam dan makam ibrahim A.S ithasj baru dijadikan sebagai tempat
peribadatan ummat Islam, pada tahun ke 8 dari kamnabampai masa kekhalifahan Abu Bakar
As-Siddiq, masjid ini belum berdinding, baru padasm kekhalifahan umar ibn al-khaththab,
tepatnya pada tahun ke-17 H, dibuatkan dindingabniglak sampai setinggi badan.



Demikian pula, sewaktu nabi singgah di Quitalam perjalanannya ke
yastrib, selama 4 hari beliau mendirikan masjidhgygemudian dikenal dengan
sebutan masjid QuPamasjid yang pertama kali dibangun oleh Rasulutlaa
tahun ke-13 dari kenabiannya atau tahun ke-1 Hijriy662M). Masjid quba
inilah merupakan tempat peribadatan pertama ummslaml yang kemudian
menjadi model atau pola dasar bagi umat Islam dat@mbangun masjid-masjid
di kemudian hari.

Masijid Quba, disamping sebagai tempat peribadaag ynenjadi fungsi
utamanya, juga sebagai tempat pendidikan dan penagapgmat Islam. Untuk itu,
Rasullullah menempatkan Muadz ibn jabal sebagammsekaligus guru agama di
masjid Quba ini. Selain itu, Rasulullah sendiniggeberkunjung ke mesjid Quba,
baik dengan mengendarai unta ataupun berjalan @&akimenunaikan shalat dua
rakaat, konon disebutkan dalam suatu riwayat, kggo rutin itu dilakukan
Rasulullah pada setiap hari sabtu.

Rasulullah  SAW, membangun masjid yang shagat sadarhyang
berukuran 35x30 ) dengan berlantaikan tanah, dinding terbuat dagharang
dikeringkan, tiangnya dari batang pohon kurma dtapreya dari pelepah dan
daunnya. Masjid ini kemudian dikenal dengan sebMasjid nabawi. Disebelah
timur masjid, dibangun tempat tinggal Rasulullaimgdentunya lebih sederhana
lagi dari masjid, dan disebelah barat dibangun aebwangan khusus untuk

orang-orang miskin muhajirin, yang kemudian diketerigan julukan al-shuffah.

° Suatu daerah yang terletak di sebelah barat dagayksrib, sekitar 6 km dari madinah.

10 Sebuah bangunan yang sangat sederhana, berbegtudngeat, dindingnya terbuat dari tanah
yang dikeringkan, atapnya dari pelepah/daun kudeagan serambi bertiang batang pohon kurma
1pada tahun ke-7 H, masjid ini diperluas ke aralatb&imur dan utara, sehingga berbentuk bujur
sangkar menjadi 45x5 m



Demikian sederhananya masjid di zaman rasulullahamim
kesederhanaannya itu, masjid menjadi sarat dengagsif yang banyak peran
yang dapat dimainkan. Di masjid yang sederhaneasulullah mulai menggalang
kekuatan, mengksonsolidasikan umat Islam dengaakgeMuakhat(pemersatu,
muhajirin dan anshar). Bermodalkan bangunan magg! inilah, rasulullah
mulai membangun dunia ini, sehingga kota kecil yamgnjadi tempat beliau
membangun benar-benar menjadi Madinah, yang artmgdiyahnya adalah
“pusat peradaban”, atau paling tidak, dari tempatsabut lahirlah benih
peradaban baru umat manusia.

Masijid lain yang di bangun pada masa rasulullalajaddmaasjid yang
dikenal dengan sebutan masjid Qiblat&iMasjid ini semula adalah milik bani
salaman dari suku khajraj, salah satu suku yangyanankan Rasulullah untuk
berhijrah ke madinah serta mejanjikan dukungannPamamai Qibalatain
(memiliki dua arah kiblat), karena di masjid inil&asulullah SAW, sewaktu
shalat dhuhur menerima wahyu yang berisikan périntatuk memindahkan
kiblat shalat dari masjid Al-Agsa (utara) di paiesat ke mesjid Al-Haram
(selatan) di mekkah.

Seperti disebutkan diatas, sebelum masjid Al-haraemjadi kiblat,
sekitar 3 tahun, masjid Al-Agsa ini lah berfungsibagai kiblat shalat umat Islam.

Namun, karena pada masa Rasulullah hidup, masjidgsd yang berada di

12 Masjid ini terletak di tanah tinggi (anak bukithbséah barat Buthan, sebuah lembah di madinah,
yang menjadi medan pertempuran pada perang khgpdait). Dekat lembah Al-Aqgig, lembah
terbesar di madinah, sekitar km sebelah laut chasjbawi.



yarussalem itu di bawah kekuasaan kekaisaran rofha®éhingga tidak banyak
peran dan fungsinya dalam sejarah Islam di masal .

Sejarah perkembangan masjid erat kaitannya dengdnapan wilayah
kekuasaan Islam dan pembangunan kota-kota bararaBenencatat bahwa pada
masa permulaan perkembangan Islam ke berbagaiinegabila umat Islam
menguasai suatu daerah atau wilayah baru, baikluhgeperangan atau jalan
damai, maka salah satu sarana untuk kepentingamwmang di buat pertama kali
adalah masjid. Masjid menjadi ciri khas dari suatgeri atau kota Islam,
disamping itu masjid merupakan lambang dan cerngoinkaan umat Islam
kepada tuhannya, juga sekaligus menjadi bukti #&hgkperkembangan
kebudayaanny#.

Masjid mempunyai arti penting dalam kehidupan umsé&m, hal ini
karena sejak masa Rasulullah SAW, telah menjadiadaritama seluruh aktivitas
umat Islam genarasi awal, bahkan masjid kala itmjaak fasilitas umat Islam
mencapai kemajuan peradaban. Fungsi masjid dalganakekemunculannya,
memang tidak sekedar untuk tempat sujud, tetapijadesebagai multifungsi.

Beberapa fungsi masjid diantaranya :

13 Pada tahun 4000 SM, tempat ini didiami oleh sukpuéedari rumpun Kan'an (arab). Kemudian
tahun 1000 SM munculah nabi daud a.s untuk memipiesa suku-suku israel yang akhirnya
menjadi pusat kerajaan nabi Sulaiman a.s (970-980 Sepeninggal Nabi Sulaiman, kota ini
ditaklukkan oleh Assiris, kemudian secara berttmatt ditaklukkan oleh Babylnia, persia dan
romawi, kemudia dapat dikuasai oleh islam, padaankaslifah Umar ibn al-Khaththab (636 M).
Kembali jatuh di kekuasaan kristen pada masa pesalilyg (1099) dan direbut kembali oleh umat
Islam oleh Shalhuddin al-Ayyubi sampai didudukidng pada perang dunia |I. Kemudian ketika
penduduk Inggris berakhir, orang-orang yahudi datarenyerang dan berhasil mendirikan kota
baru, sedangkan kota lama tetap dikuasai umat Is&atiah konflik Arab-Israel tahun 1967,
seluruh Yerussalem beraada dibawah pemerintaH.lsrae

14 Makhmud Syafe’iMasjid Dalam Prespektif Sejarah Dan Hukum Is)gornal diakses pada
tanggal 4 Juni 2019



. Tempat ibadah umat Islam, seperti shalat, dzikam debagainya.
Masjid berfungsi untuk melaksanakan shalat fardima | waktu,
shalat jumat, berdzikir dan macam-macam ibadamyain Masjid
benar-benar menjadi sentral umat Islam untuk beéaba

. Tempat menuntut lImu umat Islam, ilmu agama daruildmum.
Menjadi sentral kajian agama dan ilmu-ilmu umum tsiam.

. Tempat memberi fatwa. Masjid menjadi tempat menegkan fatwa
pada kaum muslimin, utamanya untuk memcahkan prailka
keutamaan saat itu. Problematika yang dimaksudak tidanya
menyangkut persoalan agama tapi juga persoalaawuni

. Tempat mengadili perkara. Bila terjadi perselisihpertengkaran,
dan permusuhan diantara umat Islam, maka mereks datamaikan
diadili dan diberi keputusan hukum dengan adil. &yapupaya yang
dilakukan ini agar umat Islam mendapatkan kedamaiksm
menemukan kenyamanan

. Tempat menyambut tamu, rombongan, atau utusan.

. Tempat melangsungan pernikahan. Difungsikannya ithasibagai
tempat melangsungkan pernikahan agar dapat mengmpun
banyaknya tamu yang hadir. Selain itu, pasangamggreim yang
melangsungkan akad nikah di masjid diharapkan ldagat menjaga
ikatan tali pernikahan mereka. Demikian pula paskss dapat
memelihara persaksian atas pernikahan tersebut.

. Tempat layanan sosial.



8. Tempat latihan perang. Pada masa rasulullah SA¥gjiMberfungsi
sebagai tempat latihan perang, baik untuk pembirfisdn maupun
mental. Aisyah ra. Berkata, “aku melihat SAW, mealghgi
pandanganku dengan sorbannya, padahal aku sedangenmatikan
orang-orang habsyi sedang bermain-main di mesgtjngga aku
keluar (hendak melihat mereka kembali), memperkinaknereka
masih bermain” (HR. BUKHARI). Ibnu hajr Al-Qasaraldm Fathul
bari mengomentari hadis ini, bukan semata-mata “bermain”
melainkan latihan perang, atau permainan yang @haaya melatih
keberanian bertempur menghadapi musuh. Sementaraviihlab
dalamFathul bariberkata, masjid merupakan tempat untuk memberi
rasa aman kepada kaum muslimin. Perbuatan apapuiy ya
membuahkan kemanfaatan bagi agama dan bagi kehyardsoleh
dilakukan di masjid

9. Tempat layanan medis atau kesehatan. Pada madsallafismasjid
dijadikan tempat untuk mengobati orang sakit, ksoga pada masa

perang®

Dari fungsi-fungsi masjid di atas, maka masjid daleslam berfungsi
untuk seluruh aspek kehidupan, yakni kehidupan aundan ukhrawi. Dalam
bahasa yang sangat sederhana sering dikatakaakssi@dada dua fungsi masjid
dalam Islam yaitu sebagai tempat ibadah dan selbaggiat pemberdayaan umat

Islam atau pembinaan umat. Di Indonesia, masjid dashola sudah ada sejak

5Syamsul Kurniawanylasjid Dalam Lintasan Sejarah Umat Isladurnal Volume 4 nomer 2
September 2014



datangnya para saudagar yang berdagang dan behdaBahkan masjid dan
mushala, di samping sebagai tempat untuk beribgdga, sebagai tempat untuk
belajar Agama Islam, seperti mengaji al-Qur'an gemdalaman-pendalaman
materi seperti agigah, ibadah dan muamalah. Pedisyykuri bahwa sekarang
ini lebih kurang satu juta masjid/mushola sudahadgun di negara Indonesia,
mulai berkapasitas kecil sampai berkapasitas besaerti mesjid Istiglal yang
menampung 60.000 jama’ah dan Masjid At-tin Tamani imdonesia Indah yang
menampung 70.000 jama’ah.

Tetapi dibalik pesatnya perkembangan masjid danhalasdi negara
Indonesia, patut prihatin, karena pengelolaan mhadgn mushala di negara
Indonesia masih kurang optimal. Hal ini dapat diikan dengan suasana masjid
dan mushala yang terasa asing dan jauh dari m&syaya, yang ditandai dengan
jumlah jama’ah shalat yang sedikitShalat merupakan salah satu perintah dari
Allah, dan keutamaan dari shalat adalah berjamaalam buku sehat tanpa obat
yang ditulis oleh DR. H. Brilianto M. Soenarwo d&t. Muhammad Rusli
Amin, MA disebutkan bahwa shalat fardhu atau shatgib diperintahakan untuk
dilakukan di masjid secara berjamaah. Dari Zaid @[isabit, Rasulullah
bersabda,”Sebaik-baiknya shalat adalah shalata(Ratli rumah kalian, kecuali
shalat fardhu.”. Dari shalat berjamaah itu, banyak yang akan didapatkan,

diantaranya:

16AI—Asasiyya, Journal Basic Of Educatig’Volume.02, nomor.01, Juli-Desember 2017, 13-14.
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1. Menjadi syiar bagi masyarakat luas, dengan shalg@maah di masjid
bisa menjadi sarana dakwah kepada masyarakat Mesiberikan
edukasi terkait Islam yang membuat masyarakat kgtan paham.

2. Memperkuat ukhuwah islamiyah, salah satu yang teiqg dan yang
menjadi masalah dalam umat Islam adalah ukhuwaamighh
(hubungan). Berbeda pendapat, berbeda pemikiraa higrusak
hubungan. Dan saat ini sangat penting adanya ptmgugkhuwah
sesama muslim. Karena dengan ukhuwah tersebut bEkam menjadi
semakin kuat.

3. Meluaskan silahturrahim, dikehidupan ini, kita digdikan oleh
berbagai masalah dan juga kegiatan. Waktu yangteesbmembuat kita
sulit untuk menyambung silahturrahim. Dengan shdlatjamaah
memberikan kita kesempatan untuk meluaskan dan eremg
silahturrahim dengan orang terdekat kita atau balokang baru.

4. Selalu siap menerima perbedaan, perbedaan addkth s#u faktor
pemecah belah. Terkadang dalam menunaikan shalat gua
perbedaan, contoh nyata ada di Masjidil Haram dasjisl Nabawi,
dimana di sana banyak orang yang datang dari b&ripegara dengan
cara shalat mereka yang kita lihat berbeda. Despatat berjamaabh,
kita harus menerima perbedaan itu.

5. Merasakan kesetaraan kedudukan di hadapan Allat, rsalakukan
shalat berjamaah, kita disatukan dengan berbagu,sy&batan,

kedudukan, harta. Tidak ada diskriminasi dalam ath&lerjamaah
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karena mereka harus bersatu dalam shaf-shafnyan&atimata Allah
semua sama, saat shalat pun kita harus melupaksiaia serta
kedudukan duniawi.

6. Sarana mendisiplinkan diri, shalat berjamaah adaklbh satu cara
untuk melatih disiplin. Bagaimana kita harus tepaktu saat shalat,

mengikuti gerakan imam sampai shalat berakhir.

Selain pahala yang berlipat ganda, shalat berjampga akan
menumbuhkan rasa kebersamaan yang kuat, salingursalam dan
berkesinambungan, karena seseorang tidak akan tatypa adanya orang lain.
Salah satu shalat yang berat dilaksanakan baggisebbesar kaum Muslimin di
Indonesia, adalah shalat subuh secara berjamaaken&avaktu shalat subuh
berada pada waktu pagi, dimana manusia sedandutepiilas dan enggan untuk
bangun pagi. Gerakan shalat subuh yang akhir-akhimarak dilaksanakan
merupakan jawaban terhadap prilaku keagamaan naksyayang selama ini
dinilai jauh dari nilai-nilai ruhani, sehingga gkaa shalat subuh seoalah-olah
menjadi air penyejuk disaat manusia sedang dafaga.

Secara umum kita ketahui bahwa kini Indonesia, mml@mbangkitkan
semangat shalat subuh berjamaah, ini disebabkan&agetiap kota memiliki
program masing-masing untuk mengajak umat muslimaim@aah khususnya
subuh. Tujuannya tidak lain merupakan untuk memakaru masjid, karena

kalau di lihat dari fenomena yang terjadi di indsinekhusunya pada shalat subuh

https://www.republika.co.id/berita/dunia-islam/isianusantara/17/10/02/ox6w4t313-keutamaan
shalat-berjamaah di akses pada 19 Februari 2019.
8Hamdani,Moralitas dan Tindakan Ekonon¥olume 12, nomor 2, September 2018, 21
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berjamaah, masjid-masjid terlihat sangat sepi balsida mesjid yang di isi oleh
dua orang jamaah saja. Hal ini juga terjadi di Akbhsusnya kota Lhokseumawe
yang mana kita lihat masih banyak masjid-masjid gyanasih sepi dengan
masyarakat khusunya pada shalat subuh. Karena shalzh itu salah satu shalat
yang lima paling banyak orang yang susah untuk ewakpnnya. Begitu juga
yang di alami setiap masjid di kota LhokseumawedaP@aktu masuk shalat
subuh masjid tampak begitu sepi, masih banyak dsef-di masjid kota
Lhokseumawe yang kosong, di bandingkan shalat Yiara lainnya yaitu shalat
dhuhur, ashar, magrib dan isya. Begitu juga dergasusiasme masyarakat kota
Lhokseumawe untuk shalat berjamaah terutama s\8argat sedikit masyarakat
yang melakukan shalat subuh berjamaah apalagi @mak-muda, dan kalau
dilihat di masjid-masjid lebih banyak dari padadmjan orang usia lanjut dari
pada anak-anak muda yang melakukan shalat berjamaalsini peniliti
mendapatkan sebuah gerakan yang dinamai GPS (GePakauda Subuh), GPS
ini lahir dari sebuah gerakan shalat subuh yangdadlaokseumawe yaitu SMS
(Syiar Muhibbah Subuh) yang disetujui oleh MPU katsokseumawe dengan

syarat yang berlaku sesuai syariat agama Islam.

Gerakan pemuda subuh ini (GPS) ini lebih di domirdsh pemuda
Lhokseumawe dalam mengajak dan mensyiarkan Shaibtihs berjamaah
khususnya pemuda yang ada di kota lhokseumawekageemuda subuh (GPS)
ini tidak dijadikan sebagai ormas dan hanya sebagalah atau komunitas
pemuda pecinta shalat subuh. Dan dengan adany&agepmemuda subuh ini

Alhamdulillah sudah banyak anak muda yang shalabulsuberjamaah.
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Berdasarkan fenomena di atas peneliti ingin melakulpenelitian tentang
“Komunikasi Dakwah Gerakan Pemuda Subuh (GPS) Dalangembangkan

Shalat Subuh Berjamaah.”

. ldentifikasi dan Batasan M asalah

Dalam penelitian ini peulis mencoba mengidentifikesnunikasi dakwah
gerakan pemuda subuh dalam menggerakkan shalah sadnamaah di kota
Ihokseumawe. Jika melihat permasalahan-permasalgaag ada di lapangan
pastinya ada hambatan-hambatan dalam menggera&ian shbuh berjamaah. Di
dalam penelitian ini memerlukan suatu cara yangtiéfeerta komunikasi dakwah
yang bagus dalam menggerakan shalat subuh berjadidaita Ihokseumawe.
Karena biasanya masyarakat perkotaan lebih mengatin diri sendiri

dibandingkan masyarakat desa yang lebih perhaiaadap sekitarnya.

Berdasarkan masalah-masalah yang di atas agar pshkda suatu
batasan penelitian yang jelas sekaligus mencegatlgdgasan yang meluas dan
tidak ada kaitannya dengan masalah yang akan dsbadaka penulis membatasi
ruang lingkup subjek penelitian pada bagaimana kdkasgi dakwah gerakan
pemuda subuh (GPS) dalam menggerakan shalat subgambah di kota
Ihokseumawe. Dan masalah yang menjadi objek p&melibi di batasi hanya
pada strategi komunikasi dakwah gerakan pemudahssihingga penelitian ini

menjadi jelas.
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C. Rumusan M asalah

Dengan demikian penulis menentukan suatu rumusesalata sebagai

berikut;

1. Bagaimana Strategi Komunikasi Dakwah Gerakan Pentodlauh (GPS)
Dalam Menggerakan Shalat Subuh Berjamaah ?
2. Bagaimana Proses Dakwah Gerakan Pemuda Subuh (GR&mM
Menggerakkan Shalat Subuh Berjamaah Di Kota Lhakseve?
D. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan permasalahan tersebut di atas, makantyenelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Untuk Mengetahui Bagaimana Strategi Komunikasi Datkwerakan Pemuda
Subuh (GPS) Dalam Menggerakkan Shalat Subuh Besgjamai Kota
Lhokseumawe.

2. Untuk mengetahui Bagaimana Proses Dakwah GerakaudzeSubuh (GPS)
Dalam Menggerakkan Shalat Subuh Berjamaah Di Kbtzkkeumawe.

E. Manfaat Penelitian
Sedangkan dari manfaat penilitian ini adalah seldagyakut:
1. Segi Teoritis
Secara teoritis diupayakan penelitian ini mampu bekan
peningkatan shalat berjamaah, khususnya bagi paraja dan dewasa dalam
melaksanakan shalat subuh berjamah di kota lhokseam

2. Segi Praktisi
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Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat ingatan jamaah
subuh bagi remaja dan dewasa, karena pada umuramgal shalat subuh
hanya diisi dengan usia paruh baya. Dan tidak nu@niEemungkinan

gerakan subuh ini dapat berkembang hingga seluein gada umumnya.

F. Definisi Konsep

Defenisi konsep disini dimaksudkan untuk menyamakeksud dan
presepsi agar tidak terjadi kesalah pahaman dalampelajarinya. Istilah-istilah
yang perlu dijelaskan dari penilitian yang berjudomunikasi Dakwah Gerakan

Pemuda Subuh (GPS) Dalam Menggerakkan Shalat S2dxjgimaah.

1. Komunikasi Dakwah

Menurut Carl I. Hovland komunikasi merupakan cagaubutan dalam
merumuskan sebuah penyampaiaan informasi serta emtukb sikap dan
sebuah pendapat. Dari definisi yang dikemukakah blevliand, proses yang
dilakukan seseorang (komunikator) dalam menyampasgebuah informasi
kepada orang lain (komunikan) untuk mengubah perilkomunikan atau
pendapat?

Dakwah adalah aktualisasi imani (teologis) yang atfifistasikan
dalam suatu sistem kegiatan manusia beriman daldamdp kemasyarakatan.
Hal ini dilaksanakan secara teratur untuk mempergarara merasa berfikir,

bersikap dan bertindak manusia pada dataran individan sosio kultural

Effendy, llmu Komunikasi, Teori dan PraktikBandung: PT. Remaja Rosdakarya2008), 10
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dalam rangka mengusahakan terwujudnya ajaran lsdamdsegi kehidupan

dengan menggunakan cara tertefitu.

Oleh karenanya kedudukan komunikasi dalam Islamdagest tekanan
yang cukup kuat bagi manusia sebagai anggota nasypadan sebagai
makhluk tuhan. Terekam dengan jelas bahwa tindakarunikasi tidak hanya
dilakukan terhadap sesama manusia dan lingkunghupiiya saja melainkan
juga dengan Tuhannya. Dalam al-Qur‘an terdapat ddarsekali ayat yang
menggambarkan tentang proses komunikasi. Salah dsatwaranya adalah
dialog yang terjadi pertama kali antara Allah swialaikat dan manusia.
Dialog tersebut sekaligus menggambarkan potensi usi@n yang
dianugerahkan Allah swt kepada mandsia.

Semua hukum yang berlaku dalam ilmu komunikasialzerjuga dalam
dakwah, hambatan komunikasi adalah hambatan dakieah bagaimana
mengungkapkan apa yang tersembunyi di balik perifaknusia dakwah sama
juga dengan apa yang harus dikerjakan pada markasiaunikan. Pada
hakikatnya, perbedaan-perbedaan antara kegiataiatdeglahiriah, antara
komunikasi dan dakwah nyaris tidak kelihatan, karememang tidak begitu
tajam. Bahkan lebih terasa persamaannya dengamalpebbentuk aktivitas
komunikasi yang dikenal selama ini. Hal itu ada dvagya karena memang
komunikasi dakwah pada dasarnya memiliki persamdangan bentuk
kegiatan komunikasi yang lain yang sama-sama ksakd@n prinsip-prinsip

yang diajarkan oleh teori komunikasi. Dalam kajlehih dalam, perbedaan

20Achmad AmrullahDakwah Islam Dan Perubahan Sosi@togyakarta: Prima Duta, 1983), 2.
2Wahyu llaihi,Komunikasi Dakwah(Bandung: PT.Remaja Rosdakarya), 1-2.
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yang ada dalam komunikasi dakwah hanyalah pesam gisampaikan, yaitu
ajaran Islam dan komunikator dalam hal ini sebagkior komunikasi
diharuskan yang memiliki spesifikasi syarat datekia tersendirf?

Dengan terpenuhinya persyaratan yang di butuhkaokuterjadinya
suatu proses komunikasi, maka dapat dikatakan bataksvah itu sendiri
memang adalah suatu proses komunikasi. Tetapi &amercirinya yang khas
yang membedakan dirinya dari segala bentuk komshikang lainnya,
pengertian dakwah dalam tinjauan komunikasi kitauselengan suatu istilah
yaitu komunikasi dakwah. Sehigga dengan demikiaapatd di kita
formulasikan pengertian komunikasi dakwah itu sebaguatu bentuk
komunikasi yang khas di mana seorang (Mubaligh=kokator),
menyampaikan pesgMessagesyang bersumber atau sesuai ajaran Al-qur'an
dan sunnah, dengan tujuan agar orang lain (komaopi@apat berbuat amal
shaleh sesuai dengan pesan-pesan yang di samptdasetnuts

2. Dakwah Gerakan Pemuda Subuh (GPS)

GPS (Gerakan Pemuda Subuh), GPS ini lahir daniadelgerakan
shalat subuh yang ada di Ihokseumawe yaitu SMSafSyuhabbah Subuh)
yang disetujui oleh MPU kota Lhokseumawe dengarrasygang berlaku
sesuai syariat agama Islam. Gerakan pemuda subulGRS) ini lebih di
dominasi oleh pemuda Lhokseumawe dalam mengajakngasyiarkan Shalat
subuh berjamaah khususnya pemuda yang ada dilkatadumawe, gerakan

pemuda subuh (GPS) ini tidak dijadikan sebagai srgi@n hanya sebagai

2|bid, 24.
BToto Tasmarakomunikasi dakwah(Gaya Media Pratama, jakarta:1986), 49.
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wadah atau komunitas pemuda pecinta shalat subah. d@ngan adanya
gerakan pemuda subuh ini Alhamdulillah sudah bamyeaik muda yang shalat

subuh berjamaabh.

Ada banyak kegiatan-kegiatan yang dilakukan untuklakukan
kegiatan dakwah yaitu, disetiap hari sabtu Gergdeanuda subuh berkunjung
mesjid ke mesjid yang ada di sekitar kota Lhokseuendengan jadwal yang
telah diatur oleh Al-khadim, selain kegiatan shalalbuh berjamaah gerakan
pemuda subuh mempunyai kegiatan sosial sepertmbaetu mengutip dana
sedegah, menguji kerabat yang musibah, mengajdkaait SMA untuk
sama-sama melaksanakan shalat subuh berjamaaliZzEndulillah dulunya
Gerakan pemuda subuh ini hanya berjumlah 20 jaraaak muda, sekarang
sudah sampai kurang lebih 700 jamaah anak mudaoggekedepannya makin
bertambah banyak lagi anak-anak muda shalat besjaiaususnya di waktu
subuh.

3. Strategi Dakwah
Strategi dakwah adalah sebagai metode , siasatjveadan taktik, yang
dipergunakan dalam aktivitas atau kegiatan dalkdtahenurut Halim, strategi
adalah sebuah seni dalam menentukan rancangan omr@oibangun sebuah
pergerakan yang dapat dijadikan siasat yang bias#atyir dari pemikiran

penelitian, pengamatan seseorang untuk mencapantj

24 Asmuni Syukir,Dasar-Dasar Strategi Dakwah IslafSurabaya: Al-lkhlas, 1983), 32.
25 Halim, Strategi Dakwah Yang Terawaikalyrnal llmu Dakwah (Surabaya:Fakultas Dawah lan
Sunan Ampel, 2002), 43.
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Strategi dakwah adalah perencanaan yang beriskagmgkegiatan yang
didesain untuk mencapai tujuan dakwah tertentuinDsda dua hal yang
sangat perlu diperhatikan dalam strategi ini:

a. Strategi Merupakan rencana tindakan rangkaian dakteamasuk
penggunaan metode dan pemanfaatan berbagai suralgar adau
kekuatan. Dengan demikian, strategi merupakan prpsmyusunan
rencana kerja, belum sampai tindakan.

b. Strategi disusun untuk mencapai tujuan tertentdinya, arah dari
semua keputusan penyusunan strategi adalah pentcgyan. Oleh
sebab itu sebelum menentukan strategi, perlu diskamutujuan yang
jelas serta dapat diukur keberhasilan.

Dalam kegiatan komunikasi efendi mengartikan shiateebagai
perencanaan dan manajemen untuk mencapai suaan.tupa tidak
hanya berfungsi sebagai peta jalan yang harus pliteptetapi juga
berisi taktik operasionalnyA.

4. Proses Dakwah

Banyak sekali problem dalam kalangan umat Islamdisemlengan
banyak problem tersebut, membuat setiap orang whidvgayak membutuhkan
bantuan. Orang yang dalam keadaan membutuhkan amatgusebut, sudah
seharusnya kita menolongnya, tetapi pada kenyayaatimtek ada orang yang
mau melakukan hal tersebut, bahkan yang lebih parag tersebut, bahkan

yang lebih parah lagi orang tersebut di usir oletng lain dengan alasan takut

26 Moh Ali Aziz, llmu Dakwah(Jakarta:Kencana Pranada Media Grup, 2012), 353.
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mereka melakukan penipuan dan ulasan yang laineyadh keadaan tersebut
sebagai seorang pendakwah kita wajib membantu deceya memberi jalan
keluar bagi yang meminta bantuan, atau setidakngenlmantu dengan cara

yang lain agar niatan awal tentang berdakwah tidekjadi sia-sid’

G. Pendlitian Terdahulu

Penelitian terdahulu merupakan rujukan yang dapaiindkan peneliti
dalam membandingkan persamaan penelitian yang ddaliti lakukan dengan
penelitian-penelitian terdahulu. Adapun penelitig)@ang sebelumnya dan

mempunyai relevansi dengan penelitian penulis adsthagai berikut:

Pertama Ahmad Muslici?® dalam jurnalnya yang berjuduFéktor-
Faktor Yang Berpengaruh Terhadap Sedikit Banyakigma’'ah Sholat Subuh
Pada Masjid /Mushola Di Ponorogo”Dalam penelitian ini mengunakan jenis
penelitian deskriftif kuanitatif dengan pendektesadi kasus untuk mengatahui
permasalahan secara intesif, medalam, mendetailkdarprenhensif. Dengan
menggunkan teori manajerial masjid untuk mengaisatiglam penelitian ini.
sehingga menghasilkan temuan sebagai berigptrtama Faktor yang
mempengaruhi banyaknya sholat jamaah shubuh yiedsadaran diri dari pribadi
muslim, manajemen masjid/mushola yang berada djklingan lembaga

pendidikan.Kedua,Faktor yang mempengaruhi sedikitnya sholat jansmattouh

Z’Munawir. Achmad Warson, Kamus Almunawwir (Surab®yestaka Progresif, 199), 849.
28 Achmad muslich, Faktor-Faktor Yang Berpengaruh Terhadap Sedikitygkmya Jama’ah
Sholat Subuh Pada Masjid /Mushola Di Ponorogdirnal Al-Asasiyya Vol. 2, No. 01 Juli-
Desember 2017
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yakni: rendahnya kesadaran umat dalam beragamaagiseb manajemen
masjid/mushola kurang baik, lemahnya iman dan batuwendapat hidayah dari
Allah. Persamaan dalam penelitian ini membahas kgarasholat subuh
berjamaah. Sedangkan yang menjadi pembeda dengeiitipa ini yakni yang

menjadi pelaku yakni pengurus masjid, sedangkag giteliti oleh peneliti pada

aspek organisasi yang melakukan Gerakan Pemuddn $GIRE).

Kedua Nurul JannaR? dalam tesisnya Revitalisasi Peranan Masjid Di Era
Modern (Studi Kasus di Kota Medan)yang mengunakan jenis penelitian
kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Teorngyadigunakan dalam
penelitian ini yakni Teori Revitalisasi dan TeorerBbahan Fungsi. Dengan
menghasilkan temuan seperti sebagai berReittama,peran ibadah dijalankan di
masjid era modern tetapi dalam ibadah khusunyaaslyaing dijalankan tidak
menemukan kenikmatan didalamnya hanya sebuah raekgl kewajiban.
Kedua,peran pendidikan masih dijalankan masjid era meetapi hanya sebatas
ilmu pendidikan ilmu.Ketiga, peran dakwah di era modern masih berjalan pada
metodenya saja, maka perlu adanya revitalisasiign&&empat,peran ekonomi
di masjid era modern masih berjalan kurang tetapakg maksimal. Persamaanya
meneliti terkait peran masjid dan aktivitas masjerbedaanya terletak pada
penelitian ini meneliti terkait peranan pengurus spida untuk melakukan
revitalisasi peran masjid dalam era modern. Sedangkng diteliti oleh peneliti
yakni terkait peran gerakan pemuda subuh dalam aj@a@nak muda untuk ikut

berjamaah di masjid.

2%Nurul Jannah, Revitalisasi Peranan Masjid Di Era Modern (Studidda di Kota Medan)”
(Medan: Tesis UIN Sumatera Utara, 2016)
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Ketiga Ahmad Mathorf® dalam jurnal yang berjudul Pandangan
Hukum Islam Terhadap Program Sholat Jama’ah Berdiaddi Kota Bengkulu”.
Dalam penelitian ini menggunakan metode lapagarkdaan kepustakaan, yang
bersifat deskriptif-eksplanatif, dengan mengunakajan teori yang digunakan
yakni pandangan hukum islam dan sholat berjamaathabiah. Yang
menghasilkan temuan pertama program shalat berfanmakumnya mubah
(boleh), apabila program shalat jama’ah berhadddktakan mempengaruhi niat
pelaku shalat jama’ah berhadiah karena Allah TaBkngan demikian, hukum
shalatnya tetap sah (tidak rusak) dan terlepaskeavajiban. Kedua hukumnya
haram (terlarang), apabila program shalat jama&ihdziiah mempengaruhi niat
pelaku shalat jama’ah brhadiah, sehingga niat karediah atau karena Allah
dan hadiah maka pelaku shalat jama’ah berhadiadl fatsak) shalatnya dan
belum terlepas. Persamaan yakni sama menelitiiterkavitas sholat berjamaah
di masjid. Sedangkan perbedaanya pada penelifiamengungkapkan pandangan
hukum terkait sholat berjamaah berhadiah, dan \ditgditi oleh peneliti lebih
kepada aktivitas yang mengajak anak muda dalamkoieda aktivitas sholat

shubuh berjamaah.

3%Ahmad Mathori, Pandangan Hukum Islam Terhadap Program Sholat JamBerhadian Di
Kota Bengkulu”.Jurnal MANHAJ, Vol 4, No 3, September-Desemberé201
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Name Judul Dan | Metode Persamaan Dan Hasil Penelitia
Tahun Penelitian Perbedaan
Ahmad | Faktor-Faktor| Metode | Persamaan: samafaktor yang mempengaruhi
Muslic Yang Deskriptif sama meneliti | banyaknya sholat jamaah
h Berpengaruh | Kuantitatif terkait gerakan | shubuh yakni, kesadaran diri
Terhadap sholat shubuh | dari pribadi muslim,
Sedikit berjamaah manajemen masjid/mushola
Banyaknya | Pendekatan yang berada di lingkungan
Jama’ah Sholat Studi Kasus lembaga pendidikan,
Subuh Pada Perbedaan: terletak
Masjid pada aspek
/Mushola Di Teori subjeknya, dalam| Faktor yang mempengaruhi
Ponorogo Manajerial | penelitian ini yang| sedikitnya sholat jamaah
Masjid menjadi pelaku | shubuh yakni: rendahnya
yakni pengurus | kesadaran umat dalam
Jurnal Al- masjid, sedangkan beragama, sebagaian
Asasiyya Vol. yang diteliti oleh | manajemen masjid/mushola
2, No. 01 Juli- peneliti pada aspekkurang baik, lemahnya iman
Desember organisasi yang | dan belum mendapat hidayah
2017 melakukan dari allah.
Gerakan Pemuda
Subuh (GPS)
Nurul Revitalisasi Jenis Persamaanya; | Pertama, peran ibadah
Jannah Peranan Penelitian | penelitian ini samat dijalankan di masjid era
Masjid Di Era | Kualitatif sama mengangkat modern tetapi dalam ibadah
Modern (Studi kegiatan yang ada khusunya sholat yang
Kasus Di Kota di masjid dijalankan tidak menemukan
Medan) Pendektaan kenikmatan didalamnya hany
Fenome- sebuah menjalankan
nologi Perbedaanya: padakewajiban.
Tesis UIN penel_it_ian ini_ Kedua, peran pendidikan
Sumatera meneliti terkait D .
Utara Teori Deranan benguns masih dualapkan masjid era
N . moren tetapi hanya sebatas
2016 Revitalisasi masjid untuk iimu pendidikan iimu.
. melakuka
Dan Teorl revitalisasi peran | Ketiga, peran dakwah di era
P?:T:;Sr;an masjid dalam era| modern masih berjalan pada

modern. Sedangka
yang diteliti oleh
peneliti yakni
terkait peran
gerakan pemuda
subuh dalam
mengajak anak

mmetodenya saja, maka perlu
adanya revitalisasi masjid.

Keempat, peran ekonomi di
masjid era modern masih
berjalan kurang tetapi kurang
maksimal.

muda untuk ikut
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berjamaah di
masjid.

Ahmad
Mathori

Pandang-An
Hukum Islam
Terhadap
Program
Sholat Jama’al
Berhadian Di
Kota Bengkulu

Jurnal Manhaj,
Vol 4, No 3,
September-

Desember
2016

N

Jenis
penelitian
Deskriptif-
Eksplanatif

Teori
pandangan
Hukum
Islam dan
Sholat
Berjamaah
Berhadiaah

Persamaan yakni
sama meneliti
terkait aktivitas

sholat berjamaah d

masjid.

perbedaanya pad
penelitian ini
mengungkapkan
pandangan hukuni
terkait sholat
berjamaah
berhadiah, dan
yang diteliti oleh
peneliti lebih
kepada aktivitas
yang mengajak
anak muda dalam
melakukan
aktivitas sholat

shubuh berjamaah.

Pertama program shalat
berjamaah hukumnya muba
(boleh), apabila program shalat
i jama’ah berhadiah tidak akan
mempengaruhi niat pelaku
shalat jama’ah berhadiah
karena Allah Ta’ala. Dengan
a demikian, hukum shalatnya
tetap sah (tidak rusak) dan

terlepas dari kewajiban.

—

Kedua hukumnya haram
(terlarang), apabila program
shalat jama’ah berhadiah
mempengaruhi niat pelaku
shalat jama’ah brhadiah,
sehingga niat karena hadial
atau karena Allah dan hadia
maka pelaku shalat jama’ah
berhadiah batal (rusak)
shalatnya dan belum terlepa

()

H.Metode Penditian

Metode penelitian merupakan suatu cara bertindakunog sistem aturan

atau tatanan yang bertujuan agar kegiatan pradtisksana secara rasional dan

terarah sehingga dapat mencapai hasil yang optin@dcara umum metodologi

adalah proses prinsip dan prosedur yang digunakiark inendekati problem dan

31Anton BakerMetode-Metode Penelitian FilsafdlY ogyakarta: Kanisius), 55.
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mencari jawaban. Dengan ungkapan lain, metodoldgiah suatu pendekatan
umum untuk mengkaji topik penelitidh.
1. Pendekatan dan jenis penelitian.

Penelitian ini mengunakan metode kualitatif adatatode yang sesuai
bagi penelitian ini, karena penelitian ini berfokela proses, interaksi, subyek
penelitian, dan perilaku yang ditampilkannya secaraapa adanya
(verstehep®Termasuk di dalamnya mendeksripsikan bagimana &ubye
tersebut berinteraksi dengan sekelilingfaAtas dasar itu pula, maka
penelitian terhadap subyek penelitian dilandaskatagafsir dan nilai etis, dan
bukan merupakan analisis formal terhadap data nigked®

Kirk dan Miler dalam Moleong mendefinisikan bahwaenplitian
kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu sbsiang secara fundanmental
bergantung pengamatan pada manusia dalam kawasasgydiri dan
berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam @afeas dan
peristilahannya. Data yang dikumpulkan dalam pé&agrlberupa kata-kata dan
gambar, bukan angka-angka. Dengan demikian lapoeaelitian akan berisi
kutipan-kutipan data untuk memberikan gambaran ey laporan

tersebug®

32 Deddy MulyanaMetoologi Penelitian KualitatifiBandung: Remaja Rosdakarya, 2002), 145.
33Metode penelitian kualitatif sering disebut sebagagtode peenitian naturalistik karena
penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiadtyral setting). Lihat Ridwariyletode

dan Teknik Menyusun Teg{Bandung: Alfabeta, 2013), 51.

34 Muhammad IdrusMetode Penelitian Ilmu SosjaPendekatan Kualitatif dan Kuantitatif
(Jakarta: Erllangga, 2009), 24-25

35 Deddy Mulyana, Opcit, 147.

36 Lexi J. MoleongMetodologi Penelitian KualitatifiBandung: Remaja Rosdakarya, 2000).
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Penelitian ini merupakan bentuk peneltian sosialgyanenggunakan
format deskriptif kualitatif yaitu penelitian yangbertujuan untuk
menggambarkan, meringkas berbagai kondisi, berbsigasi, atau berbagai
fenomena relitas sosial yang ada di masyarakat yeergadi obyek penelitian,
dan berupaya menarik realitas itu kepermukaan seélm@tu ciri, karakter,
sifat, model, tanda, atau gambaran tentang korsltsiasi, ataupun fenomena
tertentu’’ Berdasarkan pernyataan diatas, penulis menyimpulehwa jenis
penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Yangama pada penilitian ini penulis
mencoba terjun langsung ke lapangan untuk mereghié yang terjadi di
lapangan dengan keabsahan penelitian yang diperdégigan observasi
langsnng dan wawancara kepada narasumber demi peatkaa keabsahan
data penelitian yang ada serta ikut menjadi ppessi aktif dalam kegiatan

rutin yang dilakukan Gerakan Pemuda Subuh.

Penelitian menggunakan pendekataan Studi kasudi lstisus adalah
metode riset yang menggunakan berbagai sumber (dab@mnyak mungkin
data) yang bisa digunakan untuk meneliti mengaraikdan menjelaskan
secara komprehensif beragai aspek individu kelompoiatu program,
organisasi peristiwva secara sistem#tiDalam penelitian ini fokus pada
komunikasi dakwah gerakan pemuda subuh (GPS) dadanggerakan shalat

subuh berjamaah di kota Ihokseumawe. Studi kasusemujuan memberikan

37 Burhan BunginPenelitian kualitatif: Komunikasi, Publik, dan lin8osial Lainnya(Jakarta:
Kencana, 2007), 68.

38 Rachmat Kriyanto,Teknis Praktis Riset Komunikasf jakarta: Kencana Prenada Media
Group2006), 65.



27

uraian yang lengkap dan mendalam mengenai subjed geliti. Karena itu
studi kasus mempunyai ciri-ciff:

a) Partikularistik Artinya studi kasus terfokus pada situasi, pevest
program atau fenomena tertentu. Di penelitian ieifokus pada
komunikasi dakwah gerakan pemuda subuh dalam mealgge shalat
subuh berjamaah.

b) Deskriptif Hasil akhir metode ini adalah mendeskripsi dedaili topik
yang diteliti.

c) Heuristik Metode studi kasus membantu khalayak memahamyapag
sedang diteliti.

d) Induktif. Studi kasus berangkat dari fakta-fakta di lapanga@mudian
menyimpulkan ke dalam tataran konsep atau teori.

Penelitian studi kasus ini memperhatikan semuakagpeg penting dari
suatu kasus yang diteliti. Dengan mengunakan tgreelgian ini akan dapat
diungkapkan gambaran yang mendalam dan mendetddnig suatu situasi
atau objek. Kasus yang akan diteliti dapat beruplamipok, keluarga, satu
orang, kelompok lain yang cukup terbatas, sehimmgyeelitian ini menghayati,
memahami, dan mengerti bagaimana objek itu berspatau berfungsi dalam
latar alami yang sebenarnifa.

Dari ciri-ciri metode studi kasus ini penelitiani idi pandang relefan
dengan keadaaan di lapangan sehingga peneliti meaggn metode studi

kasus ini untuk mengungkapkan bagaimana kegiatag gédakukan remaja

31bid, 66
4OMuri Yusuf, Metode Penelitianzdisi Pertama Cet ke-4, (Jakarta: Kencana, 2088, 3
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gerakan pemuda subuh dalam menggerakan shalat fepaimaah di kota
Lhokseumawe.
2. Jenis dan Sumber data

Sumber data adalah sumber-sumber yang dimungkirdesrang
penelitian mendapatkan sejumlah informan atau data-yang dibutuhkan
dalam sebuah penelitian, baik data utama maup@npatdukung. Sumber
data dapat diperoleh dari lembaga atau situasialsosibjek informan,
dokumen lembaga, badan, historis, ataupun dokumsielazanya. Semua
informan yang diperoleh dari berbagai sumber teriséelum semuanya
akan digunakan, karena penelitian harus mensoféingu antara yang
relevan dan tidak. Data-data ini dikelompokkan aesiengan kebutuhan
yang telah disistematisir dalam kerangka penulisgporan. Ini yang
menurut Spardlay dikelompokan ke dalam, domain, gamesial dan
taksonomi serta membangun tema-tema yang akani diueklui data
penelitiant!

Subagyo menyatakan bahwa data yang dimaksud suhatseradalah
semua keterangan seseorang yang dijakidkan infoetwgoun yang berasal
dari dokumen-dokumen, baik bentuk statistik atantidelainnya. Jenis data
penulisan ini adalah data primer dan data sekuider.

a. Data primer adalah data pokok dalam penelitians@gara langsung
diperoleh melalui lapangan. Sumber ini penulis dmidnii informan dan

tindakan yang berkaitan erat dengan masalah yamgipeeliti.

41 Mukthar,Metode Praktis Penelitian Deskriptif Kualitat{lakarta: Referensi, 2013), him. 99
42 SubagyoMetode Penelitian(Jakarta: Rineka Cipta, 1991), him.87
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b. Data sekunder adalah data penunjang. Data pein¢ldata-data yang
menunjang data primer yang diperoleh melalui bukkkbbacaan dan
dokumentasi-dokumentasi yang berkaitan erat depgasoalan dalam
penelitian ini.

3. Teknik pengumpulan data

Dalam setiap penelitian, data merupakan faktoripgngang akan
menentukan pada bagaimana hasil penelitian dapaertdhggung
jawabkan. Untuk memperoleh hasil penelitian yanglidva Perlu
menggunakan sumber-sumber yang sesuai dan dapagrcaip
kebenerannya serta menggunakan metode yang berkdeagan penelitian
ini adalahField researchatau penelitian lapangan yakni penulis bermaksud
mempelajari secara intensif tentang latar belakdag interaksi sosial,
individu, kelompok lembaga dan masyarakat dalamtuvg#ng terbatas dan
untuk mendapatkan data primer dan sekunder dalam@lifien ini. Untuk
melakukarField researchatau penelitian lapangan selanjutnya peneliti akan
melakukan langkah-langkah pengumpulan data dengaggunakan teknik
sebagai berikut®
a. Observasi

Sebenarnya kegiatan observasi adalah kegiatansgtiap saat kita
lakukan. Dengan perlengkapan panca indranya yatag rkiliki, kita
sering mengamati objek-objek di sekitar kita. Sefvekita memutuskan

untuk berkenalan lebih jauh dengan seseorang, hkiengamati

Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif. (Ramg: Remaja Rosdakarya, 2009), 186.
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kebiasaan-kebiasaannya. Kegiatan observasi ini ppkam salah satu
kegiatan yang kita lakukan untuk memahami lingkumgaelain
membaca koran, mendengarkan radio dan televisilsenicara dengan
orang lain. Observasi di sini diartikan sebagai&t@gm mengamati secara
langsung tanpa mediator sesuatu objek untuk melilesigan dekat
kegiatan yang dilakukan objek tersetsut.
b. Interviewatau wawancara

Wawancara ataunterview adalah percakapaan dengan maksud
tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pilyaktu pewawancara
(interviewe) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara
(intervieweé yang memberikan jawaban atas pertanyaaf? itu.

Wawancara mendalam adalah suatu cara mengumpufitanathu
informasi dengan cara langsung dengan cara langbargtap muka
dengan informan agar mendapatkan data lengkap dandatam.
Wawancara ini dilakukan dengan frekuensi tinggi rtmng-ulang)
secara intensif. Selanjutnya dibedakan antara nefspo (orang yang
akan diwawancarai hanya sekali) dengan informaan@ryang ingin
periset ketahui/pahami dan akan diwawancarai bphéali). Kerana itu
disebut juga wawancara intendgifténsive-interviews Biasanya menjadi
alat utama untuk dikombinasikan dengan partisffan.

Wawancara adalah alat pengumpulan informasi dengara

mengajukan sejumlah pertayaan secara lisan untjsivdb secara lisan.

4Rachmat Harton@Riset Komunikasi(Kencana: Jakarta, 2006), 110
45 Lexy J. MoleongMetode Penelitian KualitatifiBandung: Remaja Rosdakarya, 2009), 186.
6 Rachmat hartono, 102.
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Menurut lexy J. Moleong wawancara yang pewawancaeaetapkan
sendiri masalah dan pertanyaan-pertanyaan yangdajakan.
c. Dokumentasi
Dokumentasi ialah pengambilan data yang diperolefialon
dokumen-dokumeft. Dokumentasi biasanya terbagi atas dokumen
pribadi yang terdiri dari buku harian, surat pribagdtobiografi, dan
dokumen resmi. Dokumen resmi terdiri dari dokumeternal dan
eksternal. Dokumen internal berupa memo, pengumunianuksi,
aturan suatu lembaga masyarakat tertentu yang akaumn dalam
kalangan sendiri. Sedangkan, dokumen eksternakibbahan-bahan
informasi yang dihasilkan oleh kondisi lembaga a&osiMisalnya
majalah, buletin, pernyataan dan berita yang diararkepada media
massd&? Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data y@argaitan
dengan cara menggunakan dokumen-dokumen yang éelalthga yang
terkait.
4. Tahap-tahapan Penelitian
a. Tahapan Pra Lapangan
1) Menyusun rencana penelitian
Penelitian menemukan tema dan judul yang hendakgkis

sebagai bahan penelitian, kemudian menentukanasaskin lokasi

47 Husaini Usman Dan Purnomo Setiady Akbdetodologi Penelitian Sosial(Jakarta: PT. Bumi
Aksara, 2003), 53.

48 Lexy, J, MoleongMetodologi Penelitian Kualitatif(Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2000)
cet,11, 219



32

penelitian. Membuat proposal pengajuan penelitr@olumemberikan
garis besar atau arahan penelitian.
2) Mengurus perizinan
Peneliti menghubungi tempat untuk dilakukan peiaglitdan
menghubungi narasumber terkait dengan penelitiankumeminta izin
melakukan pengalian data melalui wawancara, observdan
dokumentasi. Hal ini saat peneliti mengurus izimpa mudah untuk
menemui para narasumber untuk melakukan wawancarkaitt
penelitian.
b. Tahapan orientasi
Peneliti melakukan observasi dan wawancara mendsésara
umum guna mendapatkan gambaran luas untuk kemutiiantukan
sebagai fokus penelitian.
c. Tahapan eksplorasi
Setelah Peneliti menemukan tahapan selanjutnya pangliti
akan menemukan titik fokus penelitian, maka yangupéilakukan
hanyalah observasi dan wawancara mendalam yangamadt@n pada
titik fokus penelitian.
5. Teknik analisis data
Analisis diskriptif ini dilakukan sejak sebelum masaki lapangan,
selama dilapangan dan telah selesai dilapangarisisndata versi Miles
dan Huberman, bahwa ada tiga alur kegiatan, yadaksi data, penyajian

data dan serta penarikan kesimpulan atau verifikasi
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a. Reduksi data

Reduksi data bisadiartikan proses pemilihan, petansperhatian
pada penyerhadanaan, pengabstrakan, dan tranfadatasikasar” yang
muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangaeduRsi data ini
dilakukan sejak pengumpulan data, dimulai dengamioo@t ringkasan,
menelusuri tema, dan lain sebagainya. Yang dimakaltersebut yakni
menyisihkan data yang tidak relevan dan yang reled@ngan judul
penelitian dari informasi informan.

b. Display Data Atau Penyajian Data.

Display data atau penyajian data adalah sekumplatninformasi
tersusun yang memberi kemungkinan adanya penaki&simpulan dan
pengambilan tindakan. Display data atau penyajiaia dalam bentuk
teks naratif, dengan tujuan dirancang guna menggaun informasi
yang tersusun dalam bentuk yang padu untuk mempmptmuntuk
dipahami.

c. VerifikasiData Atau Penarikan Kesimpulan.

Verifikasi data atau penarikan kesimpulan kegiatarbertujuan
untuk mencari makna yang dikumpulkan sehingga mudakuk
mengetahui persamaan, atau pernedaan data dalaiditipenVerifikasi
data atau penarikan kesimpulan dilakukan untuk naewiibgkan
kesesuaian pernyataan dari subyek peneliti (Infajndengan makna

yang terkandung dengan konsep-konsep dasar paneétisebut.
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6. Teknik pemeriksaan keabsahan data
a. Perpanjangan keikutsertaan
Perpanjang keikutsertaan peneliti akan memungkinkan
peningkatan derajat keprcayaan data yang dikumpulk@engan
perpanjangan keikutsertaan ini, peneliti mengecekbali kebenaran
data yang telah diberikan selama ini. peneliti kelnkelapanagan untuk
memastikan apakah data yang telah diperoleh sustadr latau masih ada
yang salah dengan realita dilapangan.
b. Teknik triangulasi
Teknik triangulasi dapat dilakukan dengan dua cara:
Pertama,triangulasi dengan teori melakukan konfirmasi denga
teori yang digunakan, baik mendukung maupun yandet@ngan.
Yakni ketika peneliti sudah menemukan teori dasilh&awancara yaitu
dilakukan uji ulang teori yang digunakan dalam piéaa.
Kedua, triangulasi dengan sumber (informan) melakukan
pengecekan informasi pada informan yang telah merian informasi
agar data yang didapat benar-benar valid. Apakah ying diberikan

oleh informan sesuai dengan ungkapan pertamanydidaek.
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c. Ketekunan pengamatan
Meningkatkan ketekunan pengamatan secara lebiht cépa
berkesinambungan dengan cara tersebut maka kepdstia dan urutan
peristiwa akan dapat direkam secara pasti damsisis'®
Sebagai bekal peneliti untuk meningkatkan ketekuaaalah
dengan cara membaca berbagai sumber referensi huka) maupun
hasil penelitian atau dokumentasi-dokumentasi yaerkaitan dengan
penelitian.
|. Sistematika Pembahasan
Untuk mendpatkan gambaran yang jelas sistematikabgkasan dalam
data penelitian ini peneliti membagi lima bab y#egliri sub bab seperti berikut:

a. BAB |, Berisi pendahuluan yang berisi gambaran umysng berfungsi
dalam memhamai bab berikutnya. Bab ini memuat pEisar penulisan
meliputi: latar belakang, identifikasi dan batasaaisalah, rumusan masalah,
tujuan penulisan, manfaat penelitian, definisi legrigal, metode penelitian
dan sistematika pembahasan.

b. BAB Il, merupakan asumsi-asumsi berupa pendekatangkatan yang
digunakan untuk menjawab rumusan masalah. Yangpuotelkajian teori,
penjelasan konseptual tentang hal-hal yang berkadengan komunikasi
dakwah pada penelitian ini

c. BAB lll, berisi tentang penyajian data untuk mengdmumusan masalah.

Data inti merupakan data untuk menvalidasi. Segaatnya data tentang

49Sugiyono, Metode Penelitian Pendekatakn Kualitatfi dan kuaifti dan R&D,
(Bandung:Alfabeta,2008), 272.
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Komunikasi Dakwah Gerakan Pemuda Subuh dan daigalgiang dianggap
penting dan berkaitan dengan judul penelitian terse

. BAB 1V, berisi analisis hasil penelitian. Analisisi merupakan pembacaan
data yang uraian menurut teori yang digunakan.ngghi dengan analisis
tersebut bisa diketahui bagaimaKamunikasi Dakwah Gerakan Pemuda
Subuh Dalam Menggerakkan Shalat Subuh Berjamaah HKata
Lhokseumawe.

. BAB V, penutup, bab ini merupakan bab akhir yangidbetentang
kesimpulan dan saran penelitian. Dalam bab iniarsegeneral menjelaskan

inti ataupun hasil dari penelitian yang dilakukaehopenulis.



BAB Il

STUDI TEORITISTENTANG KOMUNIKASI DAKWAH

A.Kajian Pustaka
1. Komunikasi Dakwah dan Ketaatan Beribadah

Seseorang bisa dikatakan berkomunikasi jika adanpgang disebarkan
pada pihak lain. Tentu saja, pesan itu harus bismahamkan orang lain atas
Kemudian komunikasi semakin kompleks jika melibatkanyak orang. Katakan
saja terjadi proses pertukaran pesan antara segedesmgan orang lain. Proses
pertukaran pesan itu juga harus saling menciptdaersamaan dalam pesan
dengan kata lain antara pihak yang terlibat dalamugaran pesan harus saling
memahami atas pesan yang dikemukak&tampir setiap orang membutuhkan
hubungan sosial dengan orang-orang lainnya dantiiedn ini terpenuhi melalui
pertukaran pesan yang berfungsi sebagai jembatsanpgng disebarkan. Jika
pesan yang disebarkan tidak memahamkan berartkk tidgadi komunikasi
sebagaimana tujuan komunikasi yang berarti, adadedgn dalam komunikasi
untuk mempersatukan manusia-manusia dalam berk&asifi

Komunikasi adalah inti semua hubungan sosial, épadyiang telah
mengadakan hubungan tetap, maka sistem komuni&agi mereka lakukan akan
menentukan apakah sistem tersebut dapat mempestaat mempersatukan
mereka, mengurangi ketegangan atau melenyapkanengietaan apabila

muncul.

!Nurudin,llmu Komuniasi Ed. 1, Cet. 2 (Jakarta: Rajawali Pers 2017), 8-9.
2Ahmad SihabudinKomunikasi Antar BudaydEd. 1 Cet. 2 (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), 14.
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Manusia sebagai makhluk individu maupun makhlukiasosnemiliki
dorongan ingin tahu, ingin maju dan berkembang mséah satu sarananya
adalah komunikasi. Karenanya, komunikasi merupaiebutuhan yang mutlak
bagi kehidupan manusia. Komunikasi memberikan $eskepada orang lain
dengan kontak tertentu atau dengan mempergunakatu salat. Banyak
komunikasi terjadi dan berlangsung tetapi kadardgkg tidak tercapai kepada
sasaran tentang apa yang dikomunikasikan itu. Digkinkan adanya komunikasi
yang baik antara pemeberi pesan dan penerima @z terjalin persesuaian
diantara keduannya. Terlaksananya komunikasi yailg banyak rintangan yang
ditemui dan dihadapi, baik rintangan yang berdiik, individual, bahasa dan
sampai perbedaan arti yang dimaksud oleh orang giasigk berkomunikasi.

Dengan berkomunikasi orang dapat menyampaikan fenganya
kepada orang lain, sehingga pengalaman itu menjdidk orang lain pula, tanpa
mengalaminya sendiri. Melalui komunikasi orang dap#rencanakan masa
depannya, membentuk kelompok dan lain-lainnya. Berigomunikasi, manusia
dapat menyampaikan informasi, opini, ide, konsepsingetahuan, perasaan,
sikap, perbuatan, dan sebbagianya kepada sesarmacgea timbal balik, baik
sebagai penyampai maupun penerima komunikasi. §gidengan demikian,
terbinalah perkembangan kepribadiannya baik sebagai pribadi maupun
kemasakan sosial, serta tercapainya pula kehidogaama dan bermasyarakat.

Dalam proses komunikasi dakwah, seorang pendakweadjib w

mempertimbangkan patut tidaknya sebuah pesan ymagnpaikannya kepada

3Widjaja, Komunikasi dan Hubungan Masyarakgd, 1, Cet. 2, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), 5
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mad’'u Tidak semua pesan yang disampaikan bisa berailaptemberikan
solusi, memberikan atensi tertentu, atau bahkaa diterima dengan senang hati
oleh mad’'u Oleh sebab itu, diperlukan pertimbangan lain ybagsifat adaftif,
solutif, atau bahkan bersifat humoris. Jangan sanmesan dakwah yang
disampaikan justru akan menimbulkan kontraprodu@téhgan tujuan dakwah
yang sebenarnya harus dicapai. Misalnya, pesanlyigagnenyinggung perasaan
umat beragama, suku, ras, golongan tertentu, shlan komunitas patalogis
sosial dalam hal ini adalah daerah kristenisasi.

Dalam Al-Qur'an, banyak ditemui tuntunan yang sangat bagus dalam
etika komunikasi dakwah ini. Sehingga pesan dakwahg disampaikan
diharapkan mampu memberikan kesan yang mendalammaatiunya. Beberapa
istilah yang ditemui adalah qoulan baligha, goulapyina, goulan ma’rufa,
goulan maysuro, goulan karima dengan demikian dgi@n bahwa dakwah
tersebut akan mampu bersifat adaftif, solutif, Isyaatau bahkan humoris.
Artinya bahwa dakwah tersebut bisa berdaptasi deng&rah kristenisasi, bisa
memberikan solusi pada mad’u, bisa memiliki pedrafatentif) yang tinggi pada
mad’u, dan mad’u bisa menerima pesan dakwah dekegadaran mereka sendiri

melalui pesan yang disampaikan bahasa yang menylarahati.

Sesungguhnya komunikasi itu pada dasarnya adalaj@aupagaimana
kita meraih perhatian, cinta kasih, minat, kepedylsimpati, tanggapan, maupun
respon positif dari orang lain. Dalam membangun wkoikasi yang efektif
haruslah ada sikap rendah hati. Sikap ini merupakesur yang terkait dengan

membangun rasa menghargai orang lain, biasanyaatidaleh sikap rendah hati
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yang kita miliki. Sikap rendah hati pada intinyataaa lain; sikap yang penuh
melayani, sikap menghargai, mau mendengar dan mem&ritik, tidak sombong

dan memandang rendah orang lain, berani mengakaidtean, rela memaafkan,
lemah lembut dan penuh pengendalian diri, sertagotamakan kepentingan

yang lebih besar.

Di dalam bahasa Arab terdapat katatdivadu™ “. mempunyai arti
sederhana dan rendah hati. Rendah hati yaitu: mvegeyyi dari membangga-
banggakan diri sendiri (riya) dan menghindari daeremehkan orang lain, yang
dimaksud dengan membanggakan diri itu adalah: raedaya sendirilah yang
paling tinggi dan paling dihormati dan menganggapgylain bawahan. Karakter
ini banyak sekali kita temukan dimana seseorangnguasa dirinya adalah orang
penting, dan sangat berpengaruh dia juga sangat kakau tidak memperoleh
kemashuran/terkenal atau dia menjadi orang yamgpar¢congkak) kepada orang

lain.

Maksud dari kesederhanaan itu adalah kemurnianmdaegala hal
prilaku. Ini adalah aspek penting dalam tahdib atewal islam. Kesederhanaan
atau rendah hati menjadikan seseorang itu melakyebuatan baik tanpa

berusaha untuk dicatat dan tanpa dipamerkan.

Jika komunikasi yang kita bangun didasarkan padekpdomunikasi
yang efektif ini, maka kita dapat menjadi seorangildnikator yang handal dan

pada gilirannya dapat membangun jaringan hubungangath orang lain yang
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penuh dengan penghargaan (Respect), karena indaly gapat membangun

hubungan jangka panjang yang saling menguntungkarsaling menguatka.

Dalam komunikasi dakwah untuk membangun ketaatarnbduah
mestinya seorang pendakwah agar memberi komunjkagj baik kepada mad'u
agar penyampaian dalam dakwah seorang da’i didealgdr mad’'u. Ketika
seorang da’i dalam menyampai dakwah secara tida&tike maka dakwah

seorang penda’i tidak akan di dengar.

2. Strategi Dakwah Dalam Memotivasi Semangat Shalatisu

Dalam kamus bahasa Indonesia disebutkan Strategipadean ilmu seni
menggunakan sumber daya bangsa-bangsa untuk nmediksakebijakan tertentu
di peperangan, atau rencana yang cermat mengegatde untuk mencapai
sasaran khustsDalam kegiatan komunikasi strategi sebagai perexaa dan
manajemen untuk mencapai suatu tujuan. la tidalehderfungsi sebagai peta
jalan yang harus ditempuh, tetapi juga berisi kakiperasionalnya. la harus
didukung oleh teori karena teori merupakan pengetalberdasarkan pengalaman
yang sudah diuji kebenarannya. Untuk strategi kokasn tersebut, segala
sesuatu yang harus memperhatikan komponen komudidgdasn teori Haroald D.
Lassell, yaituwho says what in which channel to whom whith whétce
(komunikator, pasar, media, komunikasi dan effek).

Bentuk Strategi Dakwah, menurut Al-Bayanuni aday&itu sebagai

berikut:

4 Lihat Sunarto ASKiai Prostitusi 31.
> Asmuni Syukir,dasar-dasar strategi dakwabh islafsurabaya:al ikhlas, 1983), 32.
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a) Strategi Sentimentil (al-manhaj al-‘athifi)

Strategi sentimentil (al-manhaj al-‘athifi) adalattakwah yang
memfokuskan aspek hati dan menggerakkah perasaanbakn mitra
dakwah. Metode ini sesuai untuk mitra dakwah yaegpinggirkan
(marginal) dan dianggap lemah, seperti kaum perampanak-anak, orang
yang masih awam, para mualaf, (imannya lemah), geocsang miskin,
anak-anak yatim, dan sebagainya. Strategi sentimentditerapkan oleh
Nabi SAW, saat menghadapi kaum musyrik Mekkah.

b) Strategi Rasional (al-manhaj al-‘aqli),

Strategi rasional (al-manhaj al-‘agli) adalah dakwiengan beberapa
methode yang memfokuskan pada aspek akal pikirarate§i ini
mendorong mitra dakwah untuk berpikir, merenungkiam mengambil
pelajaran. Dalam kitab Al-Qur'an mendorong penggunstrategi rasional
dengan beberapa terminologi antara lain:

1) Tafakkur, ialah menggunakan untuk mencapainya dan

memikirkannya.

2) Tadzakkur, ialah menghadirkan ilmu yang harus dipeh setelah

dilupakan.

3) Nazhar, ialah mengarahkan hati untuk berkonsenpada objek

yang sedang diperhatikan.

4) Taammul, ialah mengulang-ulang pemikiran hingga emarkan

kebenaran dalam hatinya.



43

5) I'tibar, ialah bermakna perpindahan dari pengetahysng sedang

dipikirkan menuju pengetahuan yang lain.

6) Tadabbur, ialah suatu usaha memikirkan akibat-akietiap

masalah.

7) Istibshar, ialah mengungkap sesuatu atau menyileapserta

memperlihatkan kepada pandangan hati.
c) Strategi Indriawi (al-manhaj al-‘bissi),

Strategi indriawi (al-manhaj al-‘bissi) adalah kad#en dari strategi
eksperimen atau strategi ilmiah. Strategi ini dideikan sebagai sistem
dakwah atau kumpulan methode dakwah yang berosiepaéala pancaindra
dan berpegang teguh pada hasil penelitian dan Ipgsico Diantara metode
ini dihimpun oleh strategi yaitu praktk keagamdegteladanan, dan pentas
drama®

liImu dakwah merupakan ilmu yang mempelajari tegthagaimana
berdakwah atau mensosialisasikan ajaran Islam kepdijek dakwah
direalisasikan dalam realitas kehidupan, dengaratupgar mendapat ridha
Allah SWT. Agar tercapai kebahagiaan hidup di dutean akhirat. Pada
pemahaman seperti ini maka dakwah lebih dekat @annrgpun dengan
ilmu-ilmu sosial’

Dalam kehidupan sehari-hari, sebagai makhluk sosiahusia akan

selalu berinteraksi dengan sesama dan lingkungamssjak permulaan

6 Ibid, 351-353.
"Wabhidin Saputrallmu Dakwah (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), 6.
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interaksinya, dalam diri manusia tersebut secaemiah akan terjadi
proses-proses perseptual yang terus menerus, splmasukan informasi
dalam interaksi tersebut terus berlangsung. Sepaikologis, persepsi
tentang sesuatu menyangkut proses-proses trankseltianatara perseptor
dengan objek persepsin§a.
Strategi dakwah pastinya memiliki faktor-faktor ggambat maupun
pendukung proses strategi dakwah :
a) Faktor Penghambat
Hambatan dakwah terjadi karena adanya permasalahan-
permasalahan yang ditentukan dilapangan. Masalahgsiega disebut
problem, yang berasal dari bahasa inggris, yaitl yang harus
dipecahkan dan dihadabiSuatu masalah muncul karena adanya suatu
peristiwa atau kejadian. Begitu pula dalam pelakaandakwah tidak
terlepas dari permasalahan yang dapat menghambantyang hendak
dicapai. Adapaun permasalahan dakwah yang dapaghaeibatkan
tujuan dakwah antara lian:
1) Permasalahan utama, yaitu adanya proses pendamggitiah,
baik yang didahului atau yang dibarengi proses aegkhlan
akhlagi©

2) Permasalahan yang umum, antara lain meliputi :

8Kustadi Suhandangdimu Dakwah (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya Offfset, 2014), 1
9 S.F. HabeyKamus Populgr(Jakarta: Centra,1993), 293.

10 Ahmad Watik Praktiknyaslam dan Dakwah: Permulaan Antara Nilai dan Reslit
(Yogyakarta PP Muhammadiyah Masjils Tabligh, 1988%
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(a) Masyarakat yang jauh menyangkut pengeseran nlkii-ni
atau norma-norma yang makin jauh, bahkan berteatang
dengan nilai-nilai islam, seperti materialism, oasilisme,
manipulasi manusia dan egoistic.

(b) Masalah kemiskinan, ketergantungan serta kebodohan
sebagai menifestasi kecenderungan perkembangaal-sosi
ekonomi yang dapat mengakibatkan kesenjangan kaya-
miskin dan penyakit sosiat.

3) Permasalahan Khusus :

(a) Permasalahan dari segi subyek dakwah (Da'i)

Subyek dakwah (Da’'ij) merupakan unsur penting dalam

menentukan berhasil atau tidaknya dakwah yang sdiladdkan.

Namun, dalam pelaksanaan dakwah, da’'l sering mextkiap

problem-problem antara lain:

(b) Masalah Gejolak Kejiwaan.

Dalam setiap manusia ada potensi yang dapat méngemada

kebaikan da ada pula yang mengarah pada keburDkeinjuga

manusia yang tidak lepas dari permasalahan. Pelahasa
dakwah dapat memancing munculnya letupan-letupamphbe
berupa ucapan perbuatan. Pada kondisi seperteraspan lebih
dominnan sedangkan pertimbangan akal sehat daldwada

terabaikan. Hal ini membuka peluang munculnya pepgingan

11 bid, 146.
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dalam gerak dakwah dan membuka celah yang tidak
menguntungkan bagi da'i itu sendifi.
(c) Kejenuhan Aktivitas
Kendala yang muncul di medan dakwah bisa berupdatarbaik
fisikk maupaun pesikis karena da’l terlalu jenuh abévitas.
Kejenuhan ini juga muncul karena adanya pembagggja krang
tidak professional, karena adanya anggapan baherarse da’l
mempunyai kelebihan dalam penguasaan materi daavkaian
dalam penyampaian sehingga seluruh beban dakwadrikdib
kepadanya.
(d) Friksi Internal.
Friksi internal adalah perselisihan atau percekeokang terjadi
dalam lingkungan sendiri.
b) Faktor pendukung
Metode dakwah adalah suatu acara atau jalan diterofgh
subyek dakwah dalam melaksanakan tugasnya. Peahamalyang
sering muncul adalah kurangnya kesesuaian metoadg giamgunakan
dengan situasi dan konsidi obyek dakwah, sertarppag materi pada
metodenya yang kurang cocok, sehingga materi yargpatd
disampiakan tidak mempuyai pengaruh pada sasafdamatiabahkan

tidak mendapat tanggapan yang serius. Untuk itu diintut untuk

12 Abu Ahmad MarwanYang Tegar di Jalan DakwallYogyakarta: YP2SU, 1994), 42.
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selalu memperhatikan pemilihan metode dakwah yasgyas agar
tujuan dakwabh tercapai.

Bahasa dakwah yang diperintahkan Al-Quran sunyii #ekasaran,
bahkan mengharuskan dengan cara lemah-lembut,,isdatun, juga membekas
pada jiwa, memberi pengharapan, hingga mad'u dapkéndalikan dan
digerakkan perilakunya oleh da’i. Term Qoulan SHadinerupakan persyaratan
umum suatu pesan dakwah agar dakwah persuasif inekata yang tepat
mengenai sasaran sesuai dengan Field of exper@ate-rame of reference
komunikan telah di lansir dalam beberapa bentukh cdé-Quran dan ini
merupakan strategi komunikasi efektif dalam berde#kwang di ajarkan Allah

melalui kitab suci al-quran di antaranya:

a. Qaulan Baligha
Ungkapan Qoulan Baligha terdapat dalam al-Qur’aarals Annisa’
ayat 63:

Ly V3 2l 8 2g] U8 aedae 5 aiie G je e 2 8 L T gl (il it

Artinya: “Mereka itu adalah orang-orang yang Allah mengdtapa yang
di dalam hati mereka. Karena itu berpalinglah kadauwi mereka, dan
berilah mereka pelajaran, dan Katakanlah kepadakaeperkataan yang
berbekas pada jiwa merek&.”

Adapun yang dimaksud ayat di atas adalah perilatngomunafik.
Ketika diajak untuk memahami hukum allah, merekanghalangi orangg

lain untuk patuh. Kalau mereka mendapat musibaln le¢aelakaan karena

13Departemen Agama, Al-Quran Surat Annisa ayat 63
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perbuatan mereka sendiri, mereka datang mohomgerigan atau bantuan.

Mereka inilah yang perlu di beri pelajaran dan pkgan dengan cara yang

berbekas, atau ungkapan yang mengesankan. Karer@ailan Baligha

dapat diterjemahkan ke dalam komunikasi yang dfeging bisa
menggugah jiwanya. Bahasa yang dipakai adalah balyasg akan
mengesankan atau membekas pada hatinya. Sebatingahaanyak dusta,
khianat dan ingkar janji. Kalau hatinya tidak tewsd sulit
menundukkannya. Jalaluddin Rahmat memerinci peagerQoulan

Balighatersebut menjadi dua ;

(&) Qoulan Baligha terjadi bila Da’'i (Komunikator) menyesuaikan
pembicaraannya dengan sifat-sifat khalayak yan@ddipinya sesuai
dengan frame of reference and field of experience.

(b) Qoulan Balighaterjadi bila komunikator menyentuh pada hati dan
otaknya sekaligus.

b. Qoulan Layyina (Perkataan yang lemah lembut)
Term Qoulan layyinaterdapat dalam surah Thaha ayat 43-44,

secara harfiyah berarti komunikasi yang lemah ler{layyin) :
AR 31 R AT G Y ATV e 2k D) o3 %8 ) Y

Artinya: “Pergilah kamu berdua kepada Fir'aun, Sesunggulryalelah
melampaui batas. Maka berbicaralah kamu berduadieya dengan kata-

kata yang lemah lembut, Mudah-mudahan ia ingat tateut.”4

4Departemen Agama, Alqur'an Surat Thaha ayat 43-44.
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Berkata lemah lembut tersebut adalah perintah Atipada nabi
musa dan harun supaya menyampaitarsyier daninzar kepada firaun
dengan “Qoulan layyind, karena ia telah menjalani kekuasaan melampaui
batas, Musa dan Harun sedikit khawatir menemuadim’ yang kejam.
Tetapi allah tahu dan memberi jaminan yang dimdlaa aantumkan dalam

kitab suci Al-Qur’an dalam Surah Thaha ayat 46 :
s gl ke 9 TaaTY 0

Artinya: “Allah  berfirman: "Janganlah kamu berdua khawatir,
Sesungguhnya aku beserta kamu berdua, aku mendiagarelinat".*®

Berhadapan dengan penguasa yang tiran, kejam, A&Qu
meengajarkan agar dakwah kepada mereka haruslaifabesejuk dan
lemah lembut, tidak kasar dan lantang, perkataarg ylantang kepada
penguasa tiran, kejam dapat memancing respon \enf keras dalam
waktu Spontan, sehingga menghilangkan peluang ubtrklialog atau
komunikasi antar kedua belah pihak, Da’i dan pesgus&bagai Mad'u’.

c. Qoulan Ma'rufa ( Perkataan yang baik )

Qoulan Ma'rufa dapat di terjemahkan dengan “ungiapang
pantas”. Salah satu pengertiama’rufa secara etimologis adalai-khaer
atau ihsan yang berarti yang baik. Jadi Qoulan Ma'rufa meiyag
pengertian perkataan atau ungkapan yang pantadbaknDi dalam Al-
Qur'an ungkaparQoulan Ma'rufaditemukn pada surah al-Bagarah ayat :

235

5Departemen Agama, Al-Qur’an Surat Thaha ayat 46.



50

s A 0 0 e S 8 ] S 2 G e Lk e 14 Y5

il aliy a8 Toa T W5 i V58 1T 11 ¥) 15 G S350 oS0

s ke A 51T 5aRT 585080 2 8 G gl AT 5475 A4

Artinya: “Dan tidak ada dosa bagi kamu meminang wanita-taaiu
dengan sindiran atau kamu Menyembunyikan (keingimaengawini
mereka) dalam hatimu. Allah mengetahui bahwa kakan anenyebut-
nyebut mereka, dalam pada itu janganlah kamu Mexigad janji kawin
dengan mereka secara rahasia, kecuali sekedar oagkgun (kepada
mereka) Perkataan yang ma'ruf. dan janganlah kaenazZam (bertetap
hati) untuk beragad nikah, sebelum habis ‘iddahrmden ketahuilah
bahwasanya Allah mengetahui apa yang ada dalamunaltlaka takutlah
kepada-Nya, dan ketahuilah bahwa Allah Maha Penganipgi Maha
Penyantun®

Didalam surah an-Nisa ayat 5 dan 8 juga ada yangjetaskan
tentang Qoulan Ma'rufa

V58 aal 150585 2 SL&05 e b 85515 W &0 A Oes T QTG ST 15505

Artinya: “Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang palum

Sempurna akalnya, harta (mereka yang ada dalamakaéomu) yang

dijadikan Allah sebagai pokok kehidupan. berilahreka belanja dan

6Departemen Agama, Al-Quran Surat Al-Bagarah ayét 23
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Pakaian (dari hasil harta itu) dan ucapkanlah kepadreka kata-kata yang
baik.”

g saa ¥ 38 2Tl b5 A o 8538 il oy sl 151 Azl s 135
Artinya: “Dan apabila sewaktu pembagian itu hadir keradoadk yatim dan
orang miskin, Maka berilah mereka dari harta itekéslarnya) dan
ucapkanlah kepada mereka perkataan yang baik.”

Dan di dalam Surah al-ahzab juga ada yang menjelesgang
Qoulan Ma’rufa yaitu pada ayat 32 :

G il 3 il i Ol Gaali DB BT o) S G a8 R 0 el
APy Yﬁ s
Artinya: “Hai isteri-isteri nabi, kamu sekalian tidaklahpseti wanita yang
lain, jika kamu bertakwa. Maka janganlah kamu tdndalam berbicara
sehingga berkeinginanlah orang yang ada penyaKk@ndéatinya dan
ucapkanlah perkataan yang baik”

Semua ayat ini turun pada periode madinah, seperkietahui
komuunitas madinah lebih heterogen ketimbang mekkatam ayat 235
surah al-Bagarah ini Qoulan Ma'rufa mmengandungelsgta pengertian,
antara lain rayuan halus terhadap seorang warmiig iygin di pinang untuk
isteri. Jadi, ini merupakan komunikasi etis dalarenimbang perasaan
wanita apalagi wanita yang diceraikan suaminyaaibaayat 5 surah an-
Nisa’ Qoulan Ma'rufaberkonotasi pembicaraan yang pantas bagi seorang

yang belum dewasa atau orang dewasa tetap tergbtmiah. Kedua orang

Departemen Agama, Al-Quran Surat An-Nisa ayat 58lan
8Departemen Agama, Al-Quran Surat Al-Ahzab ayat 32
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ini tentu ttidak siap menerima perkataan yang bukanuf, karena otaknya
tidak cukup siap menerima apa yang disampaikarnrujusang menonjol
adalah emosinya.

Sedangkan pada ayat 8 dalam surah yang sama |eigamdung
arti bagaimana menetralisir perasaan family andkmyadan orng miskin
yang hadir ketika ada pembagian warisan. Meskipuareka tidak
tercantum dalam daftar sebagai orang yang berhakennea warisan.
Namun, islam mengajarkan agar mereka di beri sekgdadan diberi
dengan perkataan yang pantas. Artinya, jika dibetapi diiringi dengan
perkataan yang tidak pantas, tentu perasaan meretaggung atau terhina
hatinya, apalagi tidak di beri apa-apa selain ucamapan kasar.

Pada ayat 32 surah al-ahz&oulan Ma’rufa berarti tuntutan
kepada wanita istri Rasulullah Saw. Agar berbicgag wajar-wajar saja
tidak perlu bermanja-manija, tersipi-sipu, cengeaigy sikap berlebihan.
Jalaluddin Rahmat menjelaskan bah@aulan Ma’rufanadalah perkataan
yang baik. Allah yang mengunakan frase ini ketikaita tentang kewajiban
orang-orang kaya atau orang kuat terhadap orangyaraskin atau lemah.
Qoulan Ma'rufan berarti pembicaraan yang bermanfaat, memberikan
penggetahuan, mencerahkan pemikiran, menunjukkareqehan terhadap
kesulitan kepada orang lemah, jika kita tidak dapsmbantu secara

material, kita harus dapat membantu psikologi.
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d. Qoulan Maisura (Perkataan yang Ringan)

Istilah qoulan maisuraersebut dalam al-Qur’an al-karim surah al-
isra’ ayat 28 :

Jshin ¥ 38 gl 088 B A TR0 e dad ) $Uaf e (a2
Artinya: “Dan jika kamu berpaling dari mereka untuk memfaraahmat
dari Tuhanmu yang kamu harapkan, Maka Katakanlgtad® mereka
Ucapan yang pantas?’

Kalimat al-isra’ berasal dari katgasryang artinya mudalgoulan
maisura adalah lawan dari kataa’'sura, perkataan yang sulit. Sebagai
bahasa komunikasgjoulan maisurartinya perkataan yang mudah diterima,
dan ringan, yang pantas, yang tidak berliku-liku.

Dakwah dengamoulan maisuraartinya pesan yang disampaikan
itu sederhana, mudah di mengerti dan dapat di fabacara secara spontan
tanpa harus berfikir dua kali. Pesan dakwah madietidak memerlukan
dalil nagli maupun argument-argumen logika.

Dakwah dengan pendekatgoulan maisuraharus menjadi pertimbangan

mad’uyang dihadapi itu, terdiri dari :

(a) Orang tua atau kelompok orang tua yang merasakiafny yang sedang
menjalani kesedihan lantaran kurang bijaknya padakanak terhadap
orang tuanya atau oleh kelompok yang lebih muda.

(b) Orang yang tergolong di zalimi haknya oleh orangngr yang lebih

kuat.

9Departemen Agama, Al-Quran Surat Al-Isra ayat 28
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(c) Masyarakat yang secara sosial berada di bawah garigskinan,
lapisan masyarakat tersebut sangat peka dengamahagang di
panjang, karenanya da’i harus memberikan solusgalermembantu
merekadakwah bil-hal.

e. Qoulan Karima (Perkataan yang mulia)

Dakwah dengarmQoulan karimasasarannya adalah orang telah
lanjut usia, pendekatannya yang mulia, santun, ipgganghormatan dan
penghargaan tidak menggurui tidak perlu retorikagyaneledak-ledak.
UngkapanQoulan karimaterdapat dalam Al-Qur’an surah al-isra’ ayat 23 :

AT LASIS i Ladsal il e (ali ) W) ot o0 W) 30T i ol
s K 58 Lagd 5 Lah 530 5 cal Lagd

Artinya: “Dan Tuhanmu Telah memerintahkan supaya kamu janga

menyembah selain dia dan hendaklah kamu berbuaphldea ibu bapakmu

dengan sebaik-baiknya. jika salah seorang di akadaanya atau kedua-
duanya sampai berumur lanjut dalam pemeliharaarivtaka sekali-kali
janganlah kamu mengatakan kepada keduanya perKatiaadan janganlah
kamu membentak mereka dan ucapkanlah kepada mpetkataan yang
mulia.”2°

Dalam perspektif dakwah maka term pergau@aulan karimadi
perlukan jika dakwah itu ditujukan kepada kelompwmlng yang sudah
masuk kategori usia lanjut. Seorang da'’i ketikdhbbungan dengan lapisan

mad’u yang masuk usia lanjut, haruslah bersikap orangsémaliri, yakni

0Departemen Agama, Al-Quran Surat Al-Isra Ayat 23.
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hormat adab tidak berkata kasar kepadanya, karesrausia meskipun
sudah mencapai usia lanjut, bisa saja berbuat,satah melakukan hal-hal
yang sesat menurut ukuran agama. Sementara ituskdisik mereka yang
mulai melemah membuat mereka mudah tersinggung, pdardekatan
dakwah terhadap orang tersebut telah dilandashd#@&Qur'an dengan
termQoulan karima.

Dengan demikian heteroginitas manusia penerima daksalam
segi latar belakang sosial, ekonomi, agama, budaygkat pengetahuan,
kwalitas kesantrian, serta heterogen dalam bentudmukikasi
kelompoknya. Kesemuanya ini harus dicermati setlap agar dakwah
yang di jalankan lebih komunikatif. dengan pengg@gm metodologi
analisis psikologis untuk mengetahui tipologi ddasKikasi masyarakat.
Serta kemampuan berfikir terhadap sasaran dakwehrasdepat, sebab
setiap sasaran dakwah secara tepat, sebab set@prsatau objek dakwah
memiliki suatu ciri-ciri tersendiri yang memerlukanatu kebijakan dakwah
dalam penyampaian, baik menyangkut masalah metgidolmaupun
kerangka kerangka konseptualiya.

Dalam memotivasi seseorang dalam hal berjamaatk tldh
sembarang, harus mempunyai strategi-strategi unerkyampaikan sesuatu
yang baik, dengan adanya strategi dalam memots@seorang ini akan

lebih mudah untuk menjadikan seseorang istiqgamahnmdaerjamaah.

“bid, 35.
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latigamah tidaklah mudah, tetapi jika disampaikamnghn strategi yang
benar maka, istigamah pun akan menjadi benar.
3. Proses dakwah dalam masyarakat homogen

Dakwah merupakan fenomena keagamaan yang hedsfd normatif
sekaligus juga merupakan fenomena sosial yasgnal, aktual dan empiris
sebagaisunnatullah.Oleh karena itu dakwah kaitann denglm pengetahuan
dan teknologi. Hal ini sejalan dengan pandanganvhatakwahmerupakan amal
shaleh (syariah dan akhlak) yang bersumber dam ifagidah), tagwa (apresiasi
ketuhanan)yang harus dilaksanakan dan dipahami sigamalam bentuk ilmu
pengetahuan. Sehingga dakwah harus sejalan dengéan rdoderrt? Siapa pun,
baik individu maupun masyarakat selalu menginginkeadaan yang lebih baik
dan lebih maju dibandingkan dengan keadaan sebglubakwah tidak hanya
sebatas aktivita®ral communication tetapi dakwah perlu dipahami sebagai
sebuah sistem untuk merealisasikan ajaran I8lavenurut para ahli sosiologi,
teori tentang kemajuan selalu menyangkut dua fglerkembanganPertama,
perkembangan dalam struktur atau kesadaran mantesitang diri sendiri dan
alam sekelilingnyakedua, perkembangan struktur bawah atau kondisi sosial
budaya dalam kehidupan manu&ia.

Indonesia merupakan satu negara yang masyarakatmgaganut
berbagai macam agama dan kepercayaan sehinggaetiaatinamakan negara

majemuk (Pluralis), kemajemukan (Pluralitas) agasebagai satu bangsa yang

22Anwar Arifin, Dakwah Kontemporer Sebuah Studi Komunik@st, | (Yogyakarta: Graha limu,
2017), 17.

2Amrullah Ahmad Dakwah Islam Dan Perubahan Sosi@fogyakarta: Prima Duta, 1983), 12.
2%Asep muhiddindakwah dalam prespektif al-quracet | (bandung: pustaka setia, 2002), 194.
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berkepribadian harus hidup rukun, dan damai tidzs&lbsaling maksa-memaksa,
ganngu-menggangu, antara golongan-golongan beragiamatidak boleh ada
unsur penyebaran agama secara tidak sehat yangninékan perpindahan dari
agama yang satu dengan agama yang lain secarawtaak Kemajemukan ini

merupakan sunnatullah (hukum alam). Pluralitas agamerupakan sebuah
rahmat serta anugrah yang terindah dan patut kitkusi,akan tetapi sekaligus
merupakan sebuah tantangan bagi umat Islam iturgdatena dalam relitasnya
keberadaan akan adanya pluralitas agama ini temgadaenjadi syarat

kepentingan yang diprakarsai oleh pihak-pihak teuteyang sering popular
disebut dengan conflict of interest.

Hidup rukun berdampingan bersama-sama pemeluk ad¢mmasaling
menghargai, serta menghormati antar pemeluk agaerpakan tujuan dan
keinginan setiap agama dan manusia itu sendiriulkeran beragama bukan
berarti seseorang dan yang lainnya berpindah-pirdmma atau melaksanakan
tata cara peribadatan semua agama yang ada, etiegm harus meyakini dan
melaksanakan ajaran agama yang dipeluknya, sebagainyang telah di
ungkapkan oleh H.A Mukti ali dalam bukunya, oramgng beragama harus yakin
bahwa agama yang ia peluk itulah yang terbaik damab Sebab apabila orang
tersebut tidak percayabahwa agama yang ia pelaihadibaik dan paling benar,
maka ia telah melakukan suatu kebodohan untuk mnaglama tersebut.

Agama yang dipeluk oleh setiap orang tidak mestisgasebab tiap-tiap
orang mempunyai pilihan sendiri-sendiri. Beragameau$ atas dasar kesadaran

dan kemedekaan dirinya bukan atas dasar kepentiegantu, agama merupakan
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sumber inspirasi manusia yang paling dalam, kaagiaana memiliki seperangkat
pengetahuan, kepercayaan, nilai-nilai moral, darmaenorma sebagai sumber
tatanan masyarakat yang dapat menumbuhkan ketemtrdéwangi individu serta

membuat manusia menjadi beradab. Karena itu, agaemailiki peran penting

dalam proses keberlangsungan hidup manusia, mi&syarang beragama akan
menciptakan kerukunan hidup sendiri sesuai dengaarmya masing-masing.

Setiap agama memiliki agresivitas ajaran untuk adisin. Namun
agresivitas ajaran agama ini tidak harus ditafsirs@cara monolitik, dengan serta
merta atau bahkan semena-mena menganggap um&elaar dari “jalan yang
lurus”. Setiap agama meniscayakan pemeluknya uneryiarkan kebenaran dan
keimanan dalam terminologo Islam disebut “dakwdbdkwah merupakan suatu
hal yang penting dalam Islam, segala usaha untuilgisiamkan umat Islam dan
umat lainnya yang bersentuhan langsung dengan Wgdnddan tidak teerlepas
dari ajaran-ajaran Islam (syariat Islam) merupategiatan dakwaPf?

Dalam memahami masyarakat homogen pada masyara&ht @erlu
dilakukan dawah kultural yang dikembangkan untukuam mempengaruhi
pemahaman dan sikap masyarakat. Proses dakwahikeinlthngkan secara
perlahan dengan berbagai aktivitas yang dekat demuas dengan konteks
kehiduparmad,u.Dengan pendekatan ini, dakwah terlibat secaraslarmgdengan
persoalan sosial kemasyarakatan. Pendekatan inigupayakan perubahan
pandangan, sikap dan perilaku masyarakat dengap teénghargai tradisi dan

kearifan lokal yang ada. Sehingga perubahan-peawbalang menjadi tujuan

2’Asep ansoriaktifitas dakwah pada masyarakat Islam di desarmjilnag rahayujurnal diakses
pada tanggal 4 juni 2019.
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dakwah diharapkan secara perlahan mamppu membenawaagi kehidupan
masyarakat.

Dengan menggunakan pendekatan dakwah secara kuljna@ses
dakwah di masyarakat aceh lebih mudah diterima obelsyarakat homogen.
Dikarenakan pendekatan kultural tersebut lebih rkemiean kepada aspek sosial
kegiatan masyarakat, yang memiliki kecenderungangale proses dakwah yang
berupa kegiatan keagamaan bersifat majlis. Sehirkgggata yang dilakukan
melalui pendekatan pemuda dalam menggerakan shabath berjamaah lebih
mudah diterima oleh masyarakat aceh. Meskipun tagidersebut belum
menyentuh secara luas, namun secara konsisten widaitas gerakan dakwah
tersebut yang akan mendorong masyarakat untuk mielakkegiatan tersebut

secara lebih luas lagi.

. Teori Tindakan Sosial

Tindakan sosial menurut Max Waber adalah suatuakiawd individu
sepanjang tindakan itu mempunyai makna atau abjektif bagi dirinya dan
diarahkan kepada tindakan orang lain. Suatu tindakdividu yang diarahkan
kepada benda mati tidak masuk akal dalam katagodakan sosial. Suatu
tindakan akan dikatan sebagai tindakan sosial &éitiikdakan tersebut benar-benar
diarahkan kepada orang l&fh.

Max Weber membedakan tindakan sosial kedalam etipgayaitu:

1. Rasionalittas InstrumentaZ\ywerk Rationgl

26Doyle Paul Jochsomeori Sosiologi Klasik Dan ModerfGramedia Pustaka: Jakarta, 1991),
114
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Jenis tindakan sosial rasional instrumental iniupakan tindakan yang
memiliki rasionalitas paling tinggi, yang melipytilihan yang sadar (masuk
akal) yang berhubungan dengan tujuan tindakan #@m @lat yaang
dipergunakan untuk mencapainya. Individu dilihdiaggai memiliki macam-
macam tujuan yang mungkin diinginkannya, dan atasad suatu Kkriteri
menentukan satu pilihan diantara tujuan-tujuan ysaling bersaing, lalu
individu menilai alat-alat yang mungkin daat dipgrgkan untuk mencapai
tujuan.

Dalam tindakan ini manusia melakukan suatu tindakasial setalah
mereka melalui pertimbangan yang matang menegajpuairnt dan cara yang akan
ditempuh untuk meraih tujuan itu. Maksudnya tindaekatau perilaku yang
dilakukan memang jelas untuk mencapai tujuan tertefindakan sosial ini
sudah dipertimbangkan secara matang agar tujuam yhgunakan untuk
mencapai suatu tujuan tercapai. Manusia dalam miedaktindakan atau perilaku
itu saadar akan tujuan tindakannya.

2. Rasionalitas yang berorientasi nilaigrk rationa)

Tindakan rasionalitas ini merupakan tindakan sogialg hampir sama
dengan tindakan rasional instrumental, yaitu tigmak/ang dilakukan telah
melalui pertimbangan yang matang dan mempunyaiatujyang jelas, yang
membedaknnya terletak pada nilai-nilai yang mergadiar dalam tindakan ini.

Tindakan sosial ini memperhitungkan manfaat, sekiEamdujuan yang
ingin dicapai tidak perlu dipertimbangkan, kritetaik dan benar merupakan

penilaian dari masyarakat untuk tindakan sosia] yang terpenting adalah
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kesesuaian tindakan dengan nilai-nilai dasar yaedaku dalam kehidupan
masyarakat. Nilai nilai tersebut dapat berupa rladaya dan agama bisa juga
nilai-nilai lain yang menjadi keyakinan disetiapdividu masyarakat. Setiap
individu atau kelompok masyarakat mempunyai keyakiterhadap nilai-nilai
yang berbeda, jadi tindakan yang dilakukan olefagendividu menurut jenis
tindakan ini mempunyai makna yang berbeda-beda.
3. Tindakan afektif Affectual Actioh
Tindakan ini berbeda dengan tindakan rasionalungntal dan tindakan
rasionalitas berorientasi nilai, karena tindakaekaff tidak melalui pertimbangan,
yang sadar tindakan ini tercipta dengan spontaenkamengaruh emosi dan
perasaan orang. Tindakan ini bersifat spontank tidesional dan merupakan
ekspresi emosional dari individu, tindakan ini digaruhi oleh emosi dan
perasaan seseorang.
4. Tindakan Tradisional/ Tindakan Karena kebiasdaaditional Actior)

Tindakan sosial ini dilakukan oleh seseorang kareaagikuti tradisi atau
kebiasaan yang sudah diajarkan secara turun tendamrtelah baku dan tidak
dapat diubah. Jadi tindakan ini tidak melalui peesraan yang sadar terlebih
dahulu, baik dari caranya maupun tujuannya. Kareeeeka mengulangnya dari
kebiasaan yang sudah dilakukan secara turun temApabila dalam kelompok
masyarakat ada yang dominasi oleh orintasi tindedammal ini maka kebiasaan

dan pemahaman mereka akan di dukung oleh kebiagaartradisi yang sudah
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lama di daerah tersebut sebagai kerangka acuararyg giterima begitu saja

tanpa persoalat.

Adapun penjabaran mengenai keempat Klasifikasi tippgakan, yaitu
sebagai berikutPertama Tindakan Tradisionalyaitu tindakan yang ditentukan
oleh kebiasaan-kebiasaan yang sudah mengakar stecaratemurun.Kedua
Tindakan Afektif, merupakan tindakan yang ditentukdeh kondisi-kondisi dan
orientasi-orientasi emosional si aktdfetiga, Rasionalitas Instrumental, adalah
tindakan yang ditujukan pada pencapaian tujuaratujyang secara rasional
diperhitungkan dan diupayakan sendiri oleh aktargybersangkutarKeempat
Rasionalitas Nilai, yaitu tindakan rasional berdiaza nilai, yang dilakukan untuk
alasan-alasan dan tujuan-tujuan yang ada kaitareyagash nilai-nilai yang
diyakini secara personal tanpa memperhitungkan pgieprospek yang ada
kaitanya dengan berhasil atau gagalnya tindakaetliet.

Sementara itu, Pip Jones telah menguraikan keernpattindakan
tersebut menjadi bentuk yang lebih operasional ketdigunakan untuk
memahami para pelakunya, yaitu:Tindakan tradisjofi@aya melakukan ini
karena saya selalu melakukanya”Tindakan afektifApd’ boleh buat saya
lakukan” Rasionalitas Instrumental, “Tindakan imilipg efisien untuk mencapai
tujuan ini, dan inilah cara terbaik untuk mencapainRasionalitas nilai, “Yang
saya tahu hanya melakukan ini.

Menurut Turner, adanya pembagian dari keempat tgpsebut oleh

weber, memberitahukan kepada kita tetang sesuatuasitor itu sendiri, karena

Ybid, 220-221
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tipe-tipe itu mengindikasikan adanya kemungkiarbagai perasaan dan kondisi-
kondisi internal, dan perwujudan dan tindakan-tkateitu menunjukkan bahwa
para aktor memiliki kemampuan untuk mengkombinasikipe-tipe tersebut
dalam formasi-formsi internal yang kompleks yamgnienifestasikan dalam suatu
pencangkokkan orientasi terhadap tindakan.

Jadi dalam satu tindakan yang dilakukan oleh satidjvidu maupun
kelompok terdapat orientasi atau motif dan tujuamgy berbeda-beda. Oleh
karena itu, dengan malakukan pemetaan teori tindakaial menjadi empat tipe
tindakan ini, kita bisa memahami motif dan tujuaaridnasing-masing pelaku

yang melakukan orientasi.

28A\lis Mucchlis, Analisi Tindakan Max Waber Dalam Tradisi Pembac#&itab, Jurnal Diakses
Pada Tanggal Juli 2019.
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STUDI EMPIRIS TENTANG KOMUNIKASI DAKWAH GERAKAN
PEMUDAH SUBUH DALAM MENGGERAKKAN SHALAT SUBUH
BERJAMAAH DI KOTA LHOKSEUMAWE

A. Deskripsi Lokasi Penelitian
1. Lhokseumawe Dalam Demografis

Secara astronomis, kota Lhokseumawe terletak adfabt” dan 5° 18
lintang utara dan antara 96° 20" dan 97° 21" btijaur. Berdasarkan posisi
geografisnya, kota Lhokseumawe memiliki batas: ait@lat Malaka: Selatan-
Kabupaten Aceh Utara: Barat- Kabupaten Aceh Uta@natur-Kabupaten Aceh
Utara. Dan berdasarkan letak geografisnya, kotkédnamawe berada pada pulau
Sumatra yang menjadi bagian dari kepulauan Indandsota Lhokseumawe
terdiri dari 4 kecamatan yaitu:

1. Kecamatan Muara Satu

2. Kecamatan Muara Dua

3. Kecamatan Blang Mangat

4. Kecamatan Banda Sakti

Desa/Kelurahan tepi laut adalah sebagian atau uselwilayahnya
bersinggungan langsung dengan laut, baik beruptiparaupun tebing karang.
Desa/Kelurahan bukan tepi laut adalah desa/kelorafamg wilayahnya tidak
bersinggungan langsung dengan laut. Desa/keluralpamcak adalah
desa/kelurahan yang sebagian besar wilayahnya @erdd puncak

gunung/pegunungan atau terletak diantara puncagadembah.

64
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Desa/kelurahan lembah adalah desa/kelurahan ydagahinya sebagian
besar merupakan daerah rendah yang terletak diadtex gunung atau daerah
yang mempunyai kedudukan lebih rendah dibandingkarrah sekitarnya.
Desa/kelurahan dataran adalah yang sebagian béagakwmya tampak datar, rata
dan membentang.

Kota Lhokseumawe merupakan dataran rendah dendgamgdian rata-
rata + 24 meter diatas permukaan laut, terletaka gaobisi 0464° lintang timur
dan 0518 lintang selatan, serta 28" bujur timur. Luas wilayah kota
Lhokseumawe, adalah berupa daratan seluas 188,08. khir 2017, wilayah
administrasi kota Lhokseumawe terdiri dari 4 wilaye@camatan, dengan masing-
masing luas wilayah sebagai berikut:

1. Blang Mangat: 56, 12 km?

2. Muara Dua: 57, 80 km2

3. Muara Satu: 55,90 km?

4. Banda Sakti: 11,2 km?2

Rata-rata Suhu udara minimum di kota Lhokseumwaldin 2017 22°C
dan rata-rata suhu udara maksimum 34°C. Rata-uatasdara kelembaban udara
tahun 2017 berkisar antara 81% sampai dengan 8#w-rRta tekanan udara
tahun 2017 berkisar antara 1.009 mb sampai den@afinib. Rata rata cerah
hujan tahun 2017 sekitar 177mm. Luas wilayah menkacamatan di kota

Lhokseumawe 2017 bisa di lihat di tabel berkut

Tabel 3.1

Badan Pusat Statistik Kota Lhokseumawe 2018
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No Kecamatan Luas (km?) Presentase

1 Blang Mangat 56,12 31,00

2 Muara Dui 57,8( 31,9

3 Muara Sat S 30,87

4 Banda Sak 11,2¢ 6,21
Lhokseumaw 181,0¢ 100,0(

Tabel 3.2. Tinggi Wilayah di atas permukaan lalRllpmenurut kecamatan di

kota Ihokseumawe, 2017.

No Kecamatan Ibu kota Tinggi
kecamatan (Meter)
1 Blang mangat Peununteut 5,00
2 Muare due Cund: 5,0C
3 Muara Satu Batuphat 4,00
Barat
4 Banda Sakti Lhokseumawe 6,00

Tabel 3.3 Titik Koordinat Ibukota Kecamatan di Katsokseumawe, 2017

Titik Koordinat

NO Kecamatan
Lintang Bujur
1 Blang Mangat 5°6° 57” LU/NL 97° 10" 24”
BT/EL
2 Muara Dui 5°10" 29" LU/NL 97° 7" 30" BT/EL
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3 Muara Satu 5° 13" 20” LU/NL 97° 3 9” BT/EL

4 Banda Sakti 5° 11" 3” LU/NL 97° 9" 3” BT/EL

Tabel 3.4 Jarak dari ibukota kecamatan ke ibu kata ke ibukota provinsi,

2017
Jarak
(Kilometer)
Kecamatan

NO Ibukota kota Ibukota Provinsi

1 Blang Mangat 9 284

2 Muara Dui 2 273

3 Muara Sat 14 261

4 Banda Sakti 0 275

Tabel 3.5 Banyaknya gampong menurut letak topoglig€bta Lhokseumawe,

2017
Letak Topografi
Datar
No Kecamatan Datar Berbukit Jum
Blang Mangat 17 5 22
Muara Dua 14 3 17
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Muara satu 7 4 11
Banda Sakti 18 0 18
Lhokseumawe 56 12 68

Tabel 3.6 Banyaknya Gampong Menurut letak geografis kota

Lhokseumawe, 2017

No Kecamatan Pantai Lembah Lereng Dataran Jumlah
1 Blang Mange 3 0 5 14 22

2 Muara Dua 4 0 3 10 17
3 Muara Satu ) 0 4 4 11

4 Banda Sakti 8 0 0 10 18
Lhokseumawe 18 0 12 38 68

2. Karakteristik Masyarakat Lhokseumawe

Masyarakat aceh memiliki budaya yang berbeda demgasyarakat
indonesia pada umumnya. Perbedaan itu terlihatnddlagkah pola, dalam
berbicara, adat sopan santun dalam bertamu danyduldetika menjamu.
Berbedanya budaya yang satu dengan yang lain medam bahwa indonesia ini
telah menyimpan kekayaan budaya yang luar biasa pariu dilestarikan. Untuk
mereaktualisasikan budaya yang tersimpan dalamdépan masyarakat aceh,

seseorang harus menyempatkan diri tinggal dan &ptasi dengan mereka.
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Terdapat beberapa kelompok masyarakat yang memklilazanah
budaya dan adat istiadat yang beragam. Secartagediiemukan bahwa adat-adat
istiadat yang dimiliki masyarakat ini ada kesamadan kemiripan, namun
dijumpai pula perbedaan dalam teknis pelaksanaan lzihkan dalam hal yang
amat substansial. Kekayaan khazanah adat ini tiddlkepas dari asal usul
terbentuknya masayarakat pada periode awal yandiamendaerah ini. Lahirnya
tradisi dalam masayarakat terbangun dari latarkbel;a kehidupan kelompok
masyarakat, agama, kepercayaan dan aturan-atunéingogang disusun bersama
demi kesejahteraan masyarakat itu sendiri.

Masyarakat aceh sampai saat ini ada yang tinggdaetiah terisolir atau
di desa-desa, ada yang tinggal di dekat pesisiadarjuga yang tinggal di lereng-
lereng bukit. Biasanya, tipe masyarakat yang tihglgkat pesisir karakternya
lebih keras dan lebih vokal ketika berbicara, gada yang tinggal di lereng-
lereng bukit. Pendengaran orang yang tinggal dénigdlereng bukit itu lebih
halus, tajam dan bersahaja dari pada yang tinggapdpantai. Walaupun kedua
katagori masyarakat itu masih dalam kelompok masgdrdesa.

Masyarakat aceh dalam kesehariannya sering dudsirau-surau dekat
masjid, berbagi cerita sambil menunngu waktu shadagrib tiba. Kemudian,
senang berlama-lama duduk di warung kopi sambidréa panjang lebar tanpa
judul pembicaraan yang jelas, ini dilakukan sammpareka pulang ke rumahnya

masing-masing, dalam ungkapan bahasa aceh disebgam,‘peh rantam atau
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peh keureupuk’? Begitu juga dengan karakteristik masyarakat Kotkseumawe
pada umumnya, tidak ada perbadaan yang jauh dengsyarakat aceh lainnya.
3. Potret Keagamaan Di Kota Lhokseumawe

Mayoritas warga kota Ihokseumawe adalah muslim tidak menjadi
sebuah kendala ummat agama lain dalam menjalankawvitas ibadahanya,
kehidupan antar ummat beragama juga sangat bdiktuhirlihat dari aktivitas
sosial yang dilakukan bersama-sama baik yang mushonoun non muslim.

Masyarakat aceh khususnya kota Ihokseumawe sangaias dengan
hal keagamaan, apalagi di setiap minggunya adaateegkegiatan yang di
selenggarakan di masjid-masjid kota IhokseumawegBe adanya kegiatan ini
agama Islam akan menjadi semakin kuat di aceh kinyaudi kota lhokseumawe.
Walaupun terkadang masih ada masyarakat yang kupeoyli dalam hal

keagamaan.

. Profil Gerakan Pemuda Subuh

Gerakan pemuda subuh (GPS) ini lahir dari syiar ibh&h subuh
(SMS), yang mana syiar muhibbah subuh (SMS) inekudda terlebih dahulu
sekitar tiga tahun sebelum gerakan pemuda subuB)(BPada. Syiar muhibbah
subuh (SMS) ini menggelar shalat subuh berjamaai beasyarakat, tidak
melihat batasan usia, selama dua tahun berjalar syihibbah subuh (SMS)
berhasil merangkul jamaah yang dulunya tidak barkgknasjid hingga sampai

saat ini sudah banyak dari masyarakat yang berjark@amasjid khususnya

2Muliadi Kurdi, karakteristik masyarakat acettikel diakses pada tanggal 4 juli 2019.
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subuh. Dengan format acara yang ada di dalam swigibbah subuh yaitu
ceramah setelah shalat subuh, kemudian di sel@mgacth minum kopi bersama

setalah ceramah shalat subuh usai.

“gerakan pemuda nyoe lahe dari pada syiar muhibh#tuls yang na di kota
Ihokseumawe, yang mana syiar muhibbah subuh nyoawla lahe lhee thon
sigolom pemuda subuh nyoe lahe, dan di jamaah syiahibbah subuh nyoe
hana kalon-kalon umu, tuha muda yak tajak jamaabobu selama dua thon
berjalan syiar muhibbah subuh nyoe alhamdulillahkera le ureng yang tem
jamaah dan hanya di dalam jih, ceramah suboh alugwdn ngopi bareng sekitar
limeng blah minet aleeuh nyan bubar.”

(“Gerakan pemuda subuh ini lahir dari pada syiahitsheh subuh yang ada di
kota Ihokseumawe, yang mana syiar muhibbah subutelach duluan lahir tiga
tahun sebelum gerakan pemuda subuh ini ada, daaafasyiar muhibbah subuh
ini tidak memandang umur yang tua maupun muda &t jamaah subuh
berjamaah,selama dua tahun berjalan alhamduliiaim@ah subuh yang ada di
syiar muhibbah subuh, semakin ramai yang ingijabeaah, dan setelah jamaah
subuh kemudian ceramah kemudian ngopi bareng sekiten belas menit
sebelum pulang ke rumah masing-masing.”)

Di sela-sela pembicaraan timbullah wacana dari faglaejamaaah yang
ada di syiar muhibbah subuh untuk melahirkan selyedakan shalat subuh
khususnya bagi pemuda, karena di lihat dari jansg&r muhibbah subuh (SMS)
masih sangat minimnya pemuda dalam melakukan skalbtth berjamaah.
Kemudian berangkat lah salah sorang dari jamaadr syitlhibbah subuh ke kota
banda aceh, guna mencari informasi tentang gerpkamuda shalat berjamaah
yang mana di kota banda aceh telah banyak lahakgargerakan shalat subuh
berjamaah.

“Diketika duduk ngopi di sari delima pusong (nanesal di kota Lhokseumawe)
itu timbul lah wacana dari beberapa orang yang Im@asida ngopi itu, gmna kalo
kita buat untuk kalangan pemuda, karena di syiahiblbah subuh ini tidak
banyak anak muda sebagai jamaah dan berangkattdaiauzan berinisiatif
berangkat ke banda aceh, tidak di suruh berarkgkbtinda mengikuti bbc safari
shalat subuh berjaamah setiap hari sabtu yandhsddaan berdiri ketimbang

sms tadi, kemudian fauzan berjumpa dengan ustaddmk dan bertanya sama
beliau , ‘kira-kira ada gak gerakan pemuda subuh yang digaak oleh
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pemuda’; kemudian ustadz fakhrudin mencari info tentangakgn pemuda
subuh dan gerakan itu ada di banda aceh, kemualigmari di kenalkan oleh ustad
irhamullah, yang mana ustadz irhamullah ini pengkieshalat subuh berjamaah
bagi pemuda. Dan fauzan bertanya sembari memima“epakah bisa gerakan
pemuda subuh ini di gerakkan di kota Ihokseumawastad irhamullah
menjawab, bisa tergantung ijtihad temen-temen yang ada ca Kebkseumawé

Kemudian setelah sepulangnya salah seorang jamaah rauhibbah
(SMS) subuh dari kota banda aceh, barulah merekaanantuk membentuk
gerakan subuh bagi pemuda yang ada di kota lhokesamJamaah syiar
muhibbah subuh (SMS) pun sangat mengantusiasm&ageshalat subuh untuk
pemuda yang ada di kota lhokseumawe. Beranjak slarilah salah seorang
jamaah syiar muhibbah subuh (SMS) mulai merekmarntentuk melahirkan dan
memperkenalkan pada masyarakat bahwa gerakan pesobdh sudah ada di
kota Lhokseumawe. Dan gerakan pemuda subuh initglgah mendapatkan izin
dari MPU kota Lhokseumawe. Gerakan pemuda subutilaksanakan pada hari
sabtu karena di hari minggu sudah di isi oleh syiahibbah subuh.
“Dua minggu wate long woe u lhok, hinan cit berteggra dengan agenda syiar
muhibbah suboh, hinan keuh long pesampo kepada@esyiar muhibbah suboh
alibasah dan na kwan-kawan cit, nyoe berita bagasiyoe kana izin untuk
tapeget gerakan pemuda suboh bagi pemuda yang katalihokseumawe.”
("Dua minggu kemudian saya pulang ke lhokseumauga jpertepatan dengan
agenda syiar muhibbah subuh (SMS), di situlah sayapikan pada pelopor syiar
muhibbah subuh alibasah bersama kawan-kawan diowaitk, ini ada berita
bagus, kita sudah mendapatkan izin untuk menggaragkrakan pemuda subuh
di kota Ihokseumawe.?)

Seiring berjalannya waktu gerakan pemuda subuhirfaftaliar di kota
Ihokseumawe. Dan gerakan pemuda subuh sampansasadah mempunyai dua

generasi penerus, generasi pertama di koordin&hrfauzan dan generasi kedua

di dikoordinator oleh ramli, yang mana di generiesilua ini gerakan pemuda

3Hasil Wawancara Dengan Ustadz Fauzan, Lhokseum@wéel 2019, Pukul 22.15 Wib.
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subuh lebih maju di banding generasi pertama. Karaktor-faktor tertentu.
Adapun khadim-khadim gerakan pemuda subuh di gsndwedua ini yaitu

sebagai berikut:

1. Nama : Ramli
Tempat Tinggal: Lhokseumawe
Pekerjaan:Pegawai Swasta

Khadim di GPS: Koordinator

Khadim koordinator gerakan pemuda subuh ini memgsémua
jadwal khatib, imam, muazzin pada minggu ini minggung akan datang
dan minggu seterusnya. Khaadim koordinator ini jy@ag mengatur segala
hal yang berkaitan dengan gerakan pemuda subuhapabila gerakan
pemuda subuh ini mendapat kendala juga khadim kwatat ini yang

mengkoordinir hal-hal yang menjadi masalah dalamkatas ini.

2. Nama: Muharrir Akbar

Tempat Tinggal: Lhokseumawe

Pekerjaan: Karyawan Swasta

Khadim di GPS: Khadim Serikat Jamaa’h

Khadim serikat jamaah merupakan khadim memberirkapabila

di jamaah gerakan pemuda subuh terkena musibah, sakipun walimatul
ursy. Khadim serikat jamaah ini lah yang mengaégata persiapan untuk
berangkat menjenguk kerabat yang musibah, saké&ypom yang sedang

mengadakan suatu resepesi atau walimatul ursy.
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3. Nama: Syauki
Tempat tinggal: Lhokseumawe
Pekerjaan: Guru

Khadim di Gps: Dokumentasi

Khadim dokumentasi ini mempunyai tugas untuk
mendokumentasikan setiap kegiatan yang dilakuken gérakan pemuda
subuh baik itu dalam hal foto, surat menyurat, dam-lain yang

ketergantungan halnya dengan dokumentasi.

4. Nama: Khaidir Waly
Tempat Tinggal: Lhokseumawe
Pekerjaan: Pegawai Kontrak
Khadim di Gps: Khadim Futsal
Khadim futsal mengtur jadwal futsal setiap seminggkali untuk
menjalin silaturrahmi bukan hanya di masjid jugalaimkan juga di
lapangan futsal sambil berolahraga.
5. Nama: Muhammad Razi Efendi
Tempat Tinggal: Kandang, Lhokseumawe
Pekerjaan: Guru
Khadim di Gps: Wakil Koordinator
Wakil koordinator ini mempunyai tugas mendesignt@ogerakan
pemuda subuh diketika pemuda gerakan pemuda subobanakan acara

baik di masjid maupun di luar masjid, kemudian nm@miizin kepada
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remaja masjid apabila masjid tersebut akan di uagij oleh gerakan

pemuda subuh pada hari sabtu subuh.

C. Penyajian data penelitian
1. Strategi Komunikasi Dakwah Gerakan Pemuda Subulrdaflenggerakkan
Shalat Subuh Berjamaah Di Kota Lhokseumawe.

Dalam sebuah gerakan maupun komunitas ada stmai@gjng-masing
cara mengkomunikasikan untuk mencapai suatu tujpalam hal ini penulis
ingin menyajikan data hasil penelitian tentang &@naPemuda Subuh Dalam
Menggerakkan Shalat subuh Berjamaah di kota Lhokaew®, Adapun
strategi yang mereka lakukan yaitu:

(a) Menyebarkan Browsur dan Stiker
Gerakan pemuda subuh mencetak kurang lebih 150@shbrodalam satu
minggu sekali untuk disebarkan ke masjid-masjid gyaxkan mereka
kunjungi, dan begitu juga dengan stiker, stiker tii bagikan dan
ditempelkan ke warung-warung kopi di kota lhoksewmamaksud dan
tujuan , supaya masyarakat mengetahui bahwa genadamda subuh
sudah ada di kota Ihokseumawe. Adapun isi di dddeowsur mengajak
untuk melakukan jamaah subuh bersama di hari s&bta;kata mutiara,
hadist-hadist mengenai shalat subuh, dan jadwalkgarpemuda subuh.
Pada hari sabtu jumlah mencapai sekitar kurandn 18D jamaah yang

hadir ketika pembagian browsur dilakukan.
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“Tajak u mesjid yang akan tanyoe peget acara, dewstr yang kaleuh
kamo bagikan ke jamaah supaya jamaah geutepu baama gerakan
pemuda subuh nyoe kana di lhokseumawe.”

(* kita mendatangi masjid yang akan kita gunakatukirmensyiarkan
dakwah, dan browsur kita bagikan ke jamaah-jamdah, situlah para
jamaah mengetahui bahwasanya gerakan pemuda slablahir.*)

(b) Saweu Sikul&dMengunjungi Sekolah-Sekolah)
Kegiatan ini dilakukan dengan mengunjungi sekokkokh pada tiap
hari jumat, untuk memperkenalkan gerakan pemudalsubi kepada
siswa-siswa dengan tujuan mengajak siswa-siswakushalat subuh
berjamaah dan mengikuti kegiatan gerakan pemubdahsdi hari sabtu
subuh. Juga gerakan pemuda subuh membagikan busek&ah yang di
kunjungi, memberi hadiah kepada siswa yang bisaghefal al-quran,
kemudian melakukan sosialisasi gerakan pemuda siifukln sumbangan
sponsor aktif gerakan pemuda subuh). Setelah mi@dakkegiatarsaweu
sikula, jamaah yang hadir ketika hari sabtu pagi berjuniafang lebih
100 orang jamaah
“Kegiatan nyoe kamoe lakukan tip uroe bak uroe junmit kamoe nyoe
untuk kamoe peturi bak murid-murid bahwasajih mwgekuah apresiasi
terhadap gerakannyoe”
(“Kegiatan kami setiap jumat rutin, kami mengenallgerakan pemuda

subuh ini kepada siswa-siswa ini dengan cara merapegsiasi terhadap
gerakan pemuda subuh in?’).

(c) Olahraga
Kegiatan olahraga yang di lakukan gerakan pemubabsini adalah olah

raga futsal, yang mana olahraga futsal ini sangatydk diminati oleh

kalangan pemuda. Oleh karena itu gerakan pemudauhsuhi

“Hasil Wawancara Dengan Ustadz Ramli, Lhokseumawdei®019, Pukul 22.00 Wib.
SHasil Wawancara Dengan Muhammad Razi, Lhokseumé&wde? 2019, Pukul 11.34 Wib.
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memanfaatkan momen-momen ini sebagai ajang sidionir dengan
mengundang seluruh remaja masjid dan pemuda di lkoteseumawe,
serta memperkenalkan gerakan pemuda subuh kepadadae kota
Lhokseumawe. Kemudian setelah olahraga futsal gargemuda subuh
memberikan sedikit sosialisasi mengenai gerakanugansubuh di kota
Lhokseumawe. Kemudian setelah kegiatan olahragesaelpada hari
kegiatan gerakan pemuda subuh dilaksanakan jansamhhadir mencapai
kurang lebih 70 jamaah pemuda.

“kalhee bulen yang ka uliket kamoe kaleuh pernampeget futsal, untuk
thon uke kamoe meneuk peget yang lebeh raya lomk njoe dan kamoe
peget futsal nyoe hana suah jok peng gratis manshivab kegiatan nyoe
kaleuh di tanggong ngen invoster-investour.dan kigemain jih kamoe
cok dari pemuda lhokseumawe, dan kemoe peget mtak mmemperkuat
silaturrahmi dan untuk kamo peturi bak ureng nyadaiuli olahraga”
‘(Tiga bulan yang lalu kita membuat Gps Futsal Gugntuk tahun depan
kita buat yang lebih besar, tanpa di pungut biggag ditanggung oleh
investor-investor. Kemudian pesertanya itu darakghn pemuda sekota
Lhokseumawe , kami mempunyai niat untuk silutarmhtan kemudian
kami mempunyai tujuan gerakan pemuda subuh ini ndikemelalui
olahraga.)®

(d) Touring
Tidak hanya dengan olahraga, gerakan pemuda sulg#h mempunyai
kegiatan yang di sebut deng@ouring, yang mandouring ini dilakukan
dalam sebulan sekali dengan tujuan memperkenalkeaakgn pemuda
subuh ini ke daerah atau ke kota-kota lainnyajuga merupakan dari
strategi gerakan pemuda subuh dalam mengajak pemewiaju kebaikan.
Terkhususnya pada shalat berjamaah di waktu sdhdik hanyal ouring

biasa melainkan gerakan pemuda subuh (GPS) menapagiiker saat

SHasil Wawancara Dengan Razi, Lhokseumawe 20 Me® 2Btikul 11.34 Wib.
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Touring berlangsung, juga ada kegiatan shalat berjamaafasgjid yang
akan di tuju dengan imam dan muazzin yang di undale gerakan
pemuda subuh. Melaluburing jamaah yang hadir ketikeouring telah
selesai jamaah yang hadir di sabtu subuh mencapand lebih 93 orang.
“Touring kamoe barosa u takengon ken Cuma foto-f@mo jak kedeh
tapi kamoe mepeget jamaah cit hideh sekalian kanade kalon-kalon
mesjid hideh selain di lhokseumawe”
(“Touring kita kamarin itu di takengon, tidak hanya foto bens juga kita
juga melakukan shalat berjamaah dan mengenal rragi#jid di luar kota
lhokseumwe tentunya.”)

(e) Ketokohan
Dalam menarik khlayak umum untuk ikut dalam kegiagarakan pemuda
subuh dia menggunakan ketokohan, ketokohan yanga#tisud di sini,
yaitu, mubaligh atau penceramah yang profesionalazzin dan imam
yang suaranya bagus atau merdu. Dengan adanyaoketokni, banyak
mengundang masyarakat untuk hadir dalam acaraaemémuda subuh.
Jamaah yang hadir kurang lebih mencapai 500 orang.
“Menyo imam yang undang yang su lagak, penceramafy yaofesional,
nyan insya Allah yang jak , nyan kira trok lebemdng 500 jamaah yang
hadir.”
(“kalau imam kita undang suara bagus, penceramapnyfesional, itu

insya Allah jamaah yang hadir mencapai kurang lelitha ratus

jamaah?”)

’Hasil Wawancara Dengan Muhammad Razi, Lhokseum@wde2 2019, Pukul 11.34 Wib.
8Hasil Wawancara Dengan Ustadz Ramli, Lhokseumawddi®019, Pukul 22.00 Wib.
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Dengan adanya strategi yang dilakukan gerakan pansutbuh, maka
lebih mudah gerakan pemuda subuh dalam mensyiaidamahnya untuk
menggerakan shalat subuh berjamaah terkhusus kepadada, karena di
lihat kebanyakan masjid-masjid sekarang khususnybuls Cuma
dipenuhi oleh para usia lanjut dan jarang sekak g@&muda yang
melakukan shalat berjamaah terutama subuh.

2. Proses Dakwah Gerakan Pemuda Subuh Dalam MenggeraBubuh

Berjama’ah.

Proses dakwah yang dilakukan dalam gerakan pemuu# sni sangat
lah membutuhkan proses sangat panjang, karerelaindjerakan pemuda subuh
ini ada dua generasi yang mendorong gerakan peswu# dalam melakukan
proses dakwah. Dari mulai tidak memakai sosial mdiingga memakai sosial
media dalam menggerakan proses dakwah yang dilalgas@kan pemuda subuh
dalam menngerakkan shalat subuh berjamaah.

Dalam generasi pertama proses dakwah ini dilaku#tangan cara
berkunjung masjid ke masjid karena di dalam gen@esama ini belum tampak
keaktifan kinerja dalam gerakan pemuda subuh. Baakgn pemuda subuh ini
juga di bantu oleh SMS (Syiar Muhibbah Subuh) dapeioses dakwahnya, yang

mana syiar muhibbah subuh ini duluan hadir damkgm pemuda subuh (GPS).

“lam proses pertama nibak gerakan pemuda suboh hg®oo agak harus kerja
optimal, kaarena pu kamoe wate nyan hana lom sasidia nibak nyan, dan
gerakan nyoe na dua generasi lon fauzan dan yarignjsékan jino si ramli bak
generasi kedua nyoe lah yang sangat amat tampakkbaijauan jih, karena
pemikiran aneuk muda ngen long yang ka tuha kem Ieoha sama,bak phon
kamo gerkakan pemuda suboh nyoe Cuma hanya bergikgumasjid-masjid tok
nyan pih kamo manteng di bantuk oleh sms dari irpunmsms dari muazin pih
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sms karena bak wate nyan agak kiban reuh kan kgvhoe jadi ya harus di
bantu karna golom na yang tupu lom bahwa sajih kanapemuda suboh nyoe
golom hadir. Dan nibak nyan pih sms nyoe bagaikeng tuha kamoe, karena
gerakan pemuda suboh nyoe hadir setelah syiar mbhguboh nyoe telahh
berjalan selama menye han salah lon 1 ttoh atain¢htlah sigolom gerakan
pemuda subuh nyoe hadir.”

(“Dalam proses dakwah pertama gerakan pemuda sutbutemi harus kerja
secara optimal, karena di masa-masa terbentuknsakaye pemuda subuh ini
belum ada lagi yang namanya sosial media, dan dat@ggerakkan gerakan
pemuda subuh ini ada dua generasi yang pertamassag#i dan untuk generasi
kedua sekarang adalah si ramli. Di generasi ketiusangat tampak amat banyak
kemajuannya. Dan untuk generasi pertama ini kanma&hberkunjung ke mesjid-
mesjid, dan itu pun kami masih di bantu oleh symmhibbah subuh dari
muazinnya siapa, imamnya siapa. Bagaimana tidak 8alam generasi pertama
ini belum banyak kenalan muazzin imam dan khatibkandari itulah kami di
bantu oleh syiar muhibbah subuh dalam menggerageakgn pemuda subuh ini.
Dan dibalik itu pula syiar muhibbah subuh telahudnl hadir 1 tahun atau 2
tahun sebelum gerakan pemuda subuh ini lahir”).

Dan bukan hanya itu gerakan pemuda subuh juga maenpubses
dakwahnya dengan memberitahu orang tua-orang tug ada di syiar muhibbah
subuh (SMS), untuk memberitahu kepada anak-analekaebahwa gerakan
pemuda subuh ini telah lahir di kota Ihokseumawengdn harapan orang tua-
orang tua tersebut mengajak anak-anak mereka uradk dan berpartisipasi
dalam gerakan pemuda subuh.

“Tulong neu peusampo siat bak aneuk-aneuk urengedrb bahwasajih gerakan
pemuda sbuh ka hadir di kota lhokseumawe, dan o@@k yintuk bergabung di
dalam jih untuk ta bangun kembali girah-girah anemiuda dalam shalat
berjamaah terutama subuh”

(“Tolong sampaikan kepada anak-anak masing-masnigodang tua, sampaikan
bahwa gerakan pemuda subuh sudah hadir di lhokseeimdan kami mohon
kepada orang tua untuk mengajak anak-anaknya urdrgabung di dalamnya,
dengan tujuan kita kembalikan girah-girah anak mddem shalat berjamaah
terutama subuh®)

®Hasil Wawancara Dengan Ustadz Fauzan, Lhokseum@&wéel 2019, Pukul 22.15 Wib.
10 Hasil Wawancara Dengan Ustad Fauzan, Lhokseumaw#el 8019, Pukul 22.15 Wib.
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Kemudian gerakan pemuda subuh ini mulai memikinkatuk mencoba
lebih maju kedepan dengan mengupload kegiatan @enaé&muda subuh di sosial
media yang berupa facebook, dengan sosial medebda& gerakan pemuda
subuh ingin lebih dikenal di masyarakat, terutan@syarakat sekarang ini sudah
mulai banyak memiliki alat komunikasi berupa gadgietngan harapan gerakan
pemuda subuh ini bisa lebih familiar dikalangan yasakat milenial terutama
pemuda yang ada di kota Ihokseumawe. Tapi facelyaol digunakan hanya
facebook seorang saja dikarernakan gerakan pemuulzh sbelum berinisiatif
untuk membuat akun yang berupa facebook.

“dan wate nyan long mpikiran untuk upload kegiatarala long bak face book,

bah ditepu awak yang hana tupu jet teupu, bahwiasdii lhokseumawe kana
gerakannya nyoe, dan wate nyan hana yang responhdaa yang komentar

Cuma na like sagai.”

(“Dikala itu saya kepikiran untuk mengupload kegraini di halaman facebook
saya dengan tujuan biar masayarakat tau bahwaagepgimuda subuh telah hadir
di kota Ihokseumawe, dan saat saya upload tidakyadg komentar maupun

respon, tetapi cuma ada respon like $4ja.

Setelah berjalan beberapa bulan alhamdulillah gerglemuda subuh
ada peningkatan dalam hal jamaah khususnya skatetah subuh. Juga dalam
hal ini tentunya proses dakwah pemuda subuh muéimgkat, terlihat dari
jamaah subuh yang juga kian meningkat dari buldarbusebelumnya.
Peningkatan jumlah jamaah terlihat pada generakike
"Alhamdulillah pada generasi kamoe jumlah jammafiitat maken le dari pada
generasi awai, sabab lon yakin dengan na keyakimatuk berbuat kebaikan
nyan pasti akan na jalan”

(“Alhamulillanh pada generasi kedua ini jamaah muitsnigkat dari generasi

pertama, karena saya yakin dengan ada keyakinamk umgrbuat baik dan
disitulah akan ada jaldf))

Hasil Wawancara Dengan Ustad Fauzan, Lhokseumawéel 2019, Pukul 22.15 Wib.
2Hasil Wawancara Dengan Ustad Ramli, Lhokseumawd@®019, Pukul 22. 30 Wib
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Dengan banyaknya kendala dari segi umur , banyakysierjaan,
banyaknya kesibukan , maka generasi pertama im imgneruskan perjuangan
gerakan pemuda subuh ini kepada generasi keduandigenerasi kedua ini lebih
tampak segar, muda dan kreatif di banding gengragsiama. Terlihat dari
banyaknya jamaah shalat subuh di banding genezdsinpa.

“sebetoi jih kamoe-kamoe nyoe ka tuha dalam hakenytuma karena keinginan
kamoe nyoe rayek kamoe nyoe sayang pada genera-muda yang mana
generasi muda nyoe yang karap sirna dalam hai jamdiaaceh, khusus jih kota
Ihokseumawe, makajih kamoe ingin berjuang dalamakger nyoe, Cuma hari

demi hari kamo lewati, kamoe rasa kamoe le thaépaéin, golom ta uroh aneuk,
golom ta mita rezki, golom laen lom, makajih kanyoen, ingin meneruskan
perjuangan kamoe nyoe pada generasi kedua. Bek edam@rakan pemudaa
subuh nyoe gadoh di kota Ihokseumawe. Dan kamoephpada generasi

keduanya bisa meneruskan gerakan pemuda subuh mgoelar ke seluruh

indonesia khusus jih aceh.”

(“Sebetulnya kami-kami ini sudah terlalu ,mungkgak tua dalam hal ini, Cuma
karena keinginan kami ini besar ,kami sayang kepgeteerasi-generasi muda,
yang mana kita lihat generasi muda hari ini hantmlak terlihat di aceh,

khususnya lhokseumawe anak-anak muda yang sudak Hdi ramai shalat

berjamaah, khususnya subuh. Terlampau dari hdiatudemi hari kami jalani

kami rasa kami sebgai generasi pertama banyaki ggtadrjaan yang harus kami
selesaikan, urus anak, cari rezki, urus keluargalaia-lain. Makanya kami ini

ingin meneruskan gerakan pemuda subuh ini kepadergg® kedua. Jangan
sampai generasi pemuda subuh ini berhenti di Ban kami berharap generasi
kedua ini bisa meneruskan gerakan pemuda subtimgga gerakan ini menular
ke seluruh indonesia khususnya at&h.

Pada generasi kedua ini, gerakan pemuda gerakah soemulai proses
dakwah nya dengan membuat sosial media baik itupbefacebook, Intragram,
Whats up, atau pun sosial media-media lainnya, jugabuat browsur, stiker
untuk di bagikan ke masjid-masjid juga ke warungumg kopi yang ada di kota

Lhokseumawe, mengujungi sekolah-sekolah yang ad&otli Lhokseumawe,

3Hasil Wawancara Dengan Ustadz Fauzan, Lhokseurh8wei, 22.15 Wib.

82



83

mengundang imam dan Ustadz yang profesional, ddakoiexin kegiatamouring
dalam sebulan sekali.

“kita selaku pemuda merasa bahwa harus ada pemlwineota Ihokseumawe
dikarenakan harus ada perubahan, karena kita puodseyang banyak dosa, kita
ingin generasi-generasi ke depan ini harus behigalain kita merubah diri kita ,
kita juga mengajak orang lain untuk berhijrah, $dat mengajak orang lain untuk
berhijrah disitu juga kita bisa merubah diri sendienjadi lebih baik. Pada saat
itu saya selaku pengendali gerakan pemuda subuangiar beberapa pemuda,
untuk bersatu dalam jamaah, dengan adanya pemudkitén mulai membuat
sosial media, baik itu Whatsup, Instragram, Facklisn media sosial lainnya
init4.

Dengar cara membagikan browsur di masjid-masjic, masyarakat
lebih mudak mengetahui bahwasanya gerakan pemuda subuk berada
diantaranya masjic¢ Islamic center dar Baiturahhmar. Dar pembagian
browsur ini hanya di lakukar untuk satu kali putaran saja, untuk
selanjutnya bisa di umumkanr ketika hari jumat dimana gerakan pemuda
subuhkini akar hadir.

“Untuk pembagianBrowsur nyoe kamc lakukar: sige putarar sagai, untuk
puatarar: selanjut jih kamc yu umumkanbak MC uro jumat, yang bahwa
sajin gerakarn pemuda subuk hadir bak masjid nyoe. Dan dalam
pembagian browsurnya ker: long sidro tapi khadim-khadimyang na bak
gerakan pemudasuboh nyoe”

(“untuk pembagianbrowsur kami lakukar: hanya satu kali saja, setelahitu

kami surul umumkanpada MC di hari jumat tersebut,yang bahwa gerakan
pemudasubuk ini hadir di masjid ini. Dar dalan: pembagianbrowsur saya
tidak sendiri tetap! juga di bantu oleh khadim-khadim gerakan pemuda
subuht®’).

Ini merupakanstrategi dar: prosesdakwath yang dilakukar: gerakan

pemuda subuh dalam mrekerut para jamaah khususnya pemuda untuk

antusiasmengikut: kegiatar yang dilaksanakangerakanpemudasubuh pada

4 Hasil Wawancara Dengan Ustad Ramli, Lhokseumawd&®019, Pukul 22. 30 Wib
15 Hasil WawancaraDengar: Ustac Ramli, Lhokseumaw=a29 Mei 2019, Puku! 22.3C Wib.
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setiap hari sabtu subuh. Dan alhamdulillal jamaah gerakan pemuda subuh

sampaisaatini mencapai70C lebih jamaah.
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BAB IV

TEMUAN PENELITIAN DAN ANALISISDATA

A. Temuan Penelitian
Sebelum peneliti menganalisis data yang di temukalapangan yang
sudah dipaparkan pada bab tiga, disini penelithakanyajikan temuan penelitian
secara rinci, adapun temuannya sebagai berikut.
1. Temuan Penelitian Tentang Strategi Dakwah GerakamuBa Subuh Di
Kota Lhokseumawe.
a. Menyebarkan Browsur dan Stiker
Gerakan pemuda subuh mencetak kurang lebih 15@@shbradalam satu
minggu sekali untuk disebarkan ke masjid-masjidgyakan mereka kunjungi,
dan begitu juga dengan stiker, stiker ini di bagikian ditempelkan ke warung-
warung kopi yang ada di kota Ihokseumaawe, maksam tjuan , supaya
masyarakat mengetahui bahwa gerakan pemuda subddh sada di kota
Ihokseumawe.
b. Saweu Sikula
Kegiatan ini dilakukan dengan mengunjungi sekokelkekah pada tiap
hari jumat, untuk memperkenalkan gerakan pemudalsin kepada siswa-siswa
dengan tujuan mengajak siswa-siswa untuk shalatuhsuberjamaah dan
mengikuti kegiatan gerakan pemuda subuh di hatusalbuh.

c. Olahraga
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Kegiatan olahraga yang di lakukan gerakan pemudahsuni adalah
olah raga futsal, yang mana olahraga futsal inigairibanyak diminati oleh
kalangan pemuda. Oleh karna itu gerakan pemudahsubumemanfaatkan
momen-momen ini sebagai ajang silaturrahmi dengangomdang seluruh
remaja masjid dan pemuda di kota lhokseumawe, sstaperkenalkan gerakan
pemuda subuh kepada pemuda kota Lhokseumawe.

d. Touring

Tidak hanya dengan olahraga, gerakan pemuda suig@hmempunyai
kegiatan yang di sebut deng@nuring yang mandouring ini dilakukan dalam
sebulan sekali dengan tujuan memperkenalkan gerpkamuda subuh ini ke
daerah atau ke kota-kota lainnya, ini juga merupaleai strategi gerakan pemuda
subuh dalam mengajak pemuda menuju kebaikan. Teukhya pada shalat
berjamaah di waktu subuh.

e. Ketokohan

Dalam menarik khlayak umum untuk ikut dalam kegiagerakan
pemuda subuh dia menggunakan ketokohan, ketokodwagn ¢i maksud di sini,
yaitu, mubaligh atau penceramah yang profesionalazzin dan imam yang
suaranya bagus atau merdu. Dengan adanya ketokuh&anyak mengundang

masyarakat untuk hadir dalam acara gerakan penuldns

85



86

2. Temuan Penelitian Tentang Proses Dakwah Gerakand?eB8ubuh Di Kota

Lhokseumawe.

a. Membagikan Browsur Dari Masjid Ke Mas;jid

Dengan cara membagikan browsur di masjid-masjid) yhlakukan pada

hari jumat, masyarakat lebih mudah mengetahui beaamym gerakan pemuda
subuh berada di masjid salah satu masjid Islamitecelan masjid Baiturrahman
atau masid lainnya. Dalam browsur tersebut bemsiigkan untuk para-para
jamaah, pada sabtu subuh untuk hadir dalam keg@ggasmkan pemuda subuh.
Dalam kegiatan tersebut bukan hanya shalat subujanteah kemudian di
lanjutkan dengan kegiatan-kegiatan lainnya seplkulium, ngaji bersama dan
murajaah Al-quran untuk membenarkan dalam pembag&&uran. Kemudian
dalam kegiatan ini tidak semua jamaah dapat hakarehakan ada sesuatu hal
yang tidak bisa membuat jamaah hadir. Dan pembagiawsur ini hanya di
lakukan untuk satu kali putaran saja, untuk setagp bisa di umumkan ketika
hari jumat dimana gerakan pemuda subuh ini akaim.had

b. Sosialisasi Gerakan Pemuda Subuh

Gerakan pemuda subuh juga mempunyai kegiasaweu sikula

(mengunjungi sekolah-sekolah) , yang mana kegiatadilakukan pada setiap
hari jJumat pagi. kegiatan ini juga disambut hamgah kepala sekolah dan juga
guru-guru yang mengajar di sekolah tersebut. Didalkegiatan tersebut
memperkenalkan gerakan pemuda subuh kepada Ssme-dengan harapan
siswa bisa mengikuti kegiatan tersebut. Namun daasmlisasi ini tidak semua

siswa-siswa bisa mengikuti kegiatan yang diadakarakgn pemuda subuh.
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Dikarenakan tidak semua berlokasikan dekat daradokyang diadakan oleh
gerakan pemuda subuh.
c. Membangun Solidaritas Pemuda Jamaah Subuh

Dalam membangun solidaritas sesama pemuda, gepdanda subuh
terdapat beberapa kegiatan yaitu, futsal dailah ilmiah, yang mana futsal
diadakan pada seminggu sekali ddrah ilmiah pada sebulan sekali. Kegiatan
solidaritas ini salah satu upaya dalam membantakgaer pemuda subuh dalam
mengajak pemuda untuk ikut dalam kegiatan yangadiaial gerakan pemuda
subuh pada sabtu subuh. Karena pemuda di identigateolahraga danhlah
ilmiah. Tidak semua pemuda bisa ikut dalam kegiatan inerkarada beberapa
faktor diantaranya, ekonomi, waktu dan lain-lain.
. Analis Data

Pada bab ini penulis akan menganalis mengenai matif tujuan dari
para pelakbyang melakukan komunikasi dakwah gerakan pemubiahsdi kota
Lhokseumawe. Pada dasarnya, pembahasan tentangtdadealah berdiskusi
tentang perubahan-perubahan yang bersifat multithiogal, mulai dari
perubahan teknik, strategi dakwah hingga perubabkaitaku di kalangamad’u.
Salah satu cuplikan perubahan yang terjadi dalaosesr dakwah adalah
terjadinya perubahan taktik dan strategi pada dagsd perkembangan dakwah di

masa rasulullah. Pada awalnya, dakwah dilakukamulR&h Saw secara diam-

1 Yang penulis maksud sebagai pelaku dalam tulisaialah pihak gerakan pemuda subuh yang
terdiri dari para khadim-khadim gerakan pemuda Bufaung ada di kota Lhokseumawe, meskipun
masyarakat juga ada yang telibat dalam dakwahmamun nantinya tidak dimasukan ke dalam
keempat tipe tindakan.
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diam hanya di lingkungan keluarga sekatnya. Seflaygy berubah dengan cara
terang-terangan dengan sasaran lebihduas.

Dakwah yang dilakukan gerakan pemuda subuh di kbtskeumawe
merupakan bentuk dakwah untuk mengajak pemudatdi Iksokseumawe agar
melakukan shalat berjamaah terutama subuh, kaidiretddi banyaknya masjid
di kota lhokseumawe tidak sedikit pun tampak pemuaiag hadir di masjid-
masjid untuk melakukan shalat berjamaah terutanaatsisubuh berjamaah.
Haryanto , dalam bukunya mengatakan bahwa sahdédaba kegiatan harian,
mingguan, bulanan atau tahunan dan dapat dijadileana pembentuk kepribadian
yaitu manusia yang disiplin, taat waktu, bekerjaake sehingga membentuk
pribadi yang baik. Jadi, bagi mereka yang selagiplin dalam melaksanakan
shalatnya insya Allah akan menjadi seseorang yarsiplid pula dalam
menegerjakan tugas-tugasnya serta tepat waktu dakmgelesaikannyaSeperti
yang diketahui, bahwa shalat wajib dalam Islam lé&da yaitu, subuh, dhuhur,
asar, magrib dan isya. Namun dari kelima shalaitvtajsebut, waktu shalat yang
paling banyak dikeluhkan adalah shalat subuh. Kareaktu subuh adalah fajar

ketika masih banyak orang tertidur lelap.

Banyaknya umat muslim yang masih banyak meninggalkian
menjauhi shalat sementara mereka masih merasa tskamg adalah fenomena
yang menggelisahkan. Dan terlambatnya 80 atau 90&mgebrang yang

mengerjakan shalat subuh adalah fenomena yang cibkge. Penyebabnya

2Abdurrahman Abdul KhalidVietode Dan Strategi Dakwah Silandakarta: Pustaka Al-Kausar)
Him 23
3Haryanto psikologi shalat(yogyakarta: pustaka pelajar 2002)
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adalah bergadang atau urusan yang tidak bermasepatti film, musik, teather
dan lain sebagainya. Padahal shalat subuh merp#ikgaruh yang besar dalam
banyak hal. Shalat subuh membangkitkan hati daslp&annya, mata dari
kantuknya dan jasad dari tidurnya. Selain itu addar zang menggantikan
kelalaian dan cahaya yang menggantikan kegelagaatdidara masih jernih dan

tenang’

Shalat subuh bisa dikatakan sebagai aktifitas p&elsetiap orang di
pagi hari. Islam sangat peduli dengan dinamikasganangat beraktivitas di awal
waktu. Waktu pagi merupakan waktu yang istimewagyaelalu diasosiasikan
sebagian simbol kegairahan, kesegaran dan semaRggt. sering dikaitkan

dengan harapan, optimisme keberhasilan dan sbkses.

Dalam konteks saat ini, pemuda di kota Lhokseumgwga banyak yang
menggunakan narkoba jenis sabu-sabu, bahkan jugaallLhokseumawe banyak
cafe-cafe yang menyediakan tempat untuk bermakldiatiuk mencegah sedikit
banyaknya pemuda yang telah terjerumus ke dalarhahayang tidak baik,
gerakan pemuda subuh ini mengajak para pemudatalild@kseumawe untuk
mengikuti kegiatan yang diadakan oleh gerakan penswbuh ini guna untuk
mencegah para pemuda di lhokseumawe agar terhidder kemaksiatan.
Kegiatan ini juga merupakan kegiatan yang milen@ikarenakan gerakan
pemuda subuh ini mengetahui bagaimana kriteriamailpada saat ini, maka dari

itu dakwah-dakwah yang dilakukan gerakan pemudalsuti juga merupakan

“Riziq, Sulitkah Shalat Subuh Tepat Wakselo: Media Zikir 2007.
> Eramuslim,Raih Keberkahan Dipagi Hari. Http//M”Eramuslim.Co8uara-
Langit/Ringanberbobot/Raih-Keberkahan-Di-Pagi-Hddiakses Pada Tanggal 7 Juli 2019
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kegiatan milenial. Analisis dalam penelitian inimggunakan teori tindakan sosial
Weber. Menurut Weber, seseorang dalam bertindakk tidlanya sekedar
melaksanakan, tetapi juga menempatkan diri dalamgklingan berpikir dan
perilaku orang lai§.Jadi disini kita bisa melihat bagaimana motif dgoan para
pelaku komunikasi dakwah gerakan pemuda subuh dalanggerakkan shalat

subuh berjamaabh.

Teori tindakan sosial Max Weber berorientasi padatifmdan tujuan
pelaku. Dengan menggunakan teori ini kita dapat afemmi perilaku setiap
individu maupun kelompok bahwa masing-masing mémihotif dan tujuan
yang berbeda terhadap sebuah tindakan yang dilakdleori ini bisa digunakan
untuk memahami tipe-tipe perilaku tindakan setiagiviidu maupun kelompok.
Dengan memahami perilaku setiap individu maupunrkebk, sama halnya kita
telah menghargai dan memahami alasan-alasan mded&a melakukan suatu
tindakan. Sebagaimana diungkapkan oleh Weber, tednaik untuk memahami
berbagai kelompok adalah menghargai bentuk-benipikat tindakan yang
menjadi ciri khasnya. Sehingga kita dapat memahalasan-alasan mengapa

warga masyarakat tersebut bertindak.

Adapun penjelasan mengenai keempat klasifikasi tipgakan, yaitu
sebagai berikut: Pertama, Tindakan Tradisionatuyandakan yang ditentukan
oleh kebiasaan-kebiasaan yang sudah mengakar secana temurun. Kedua,

Tindakan Afektif, merupakan tindakan yang ditentukdeh kondisi-kondisi dan

61.B Wirawan,Teori-Teori Sosial dalam tiga paradignfdakarta: Kencana, 2012), 134.
7 Pip JonesPengantar Teori-Teori Social: Dari Teori Fungsioisahe Hingga Post- Modernisme,
(trj.) Saifuddin (Jakarta: Pustaka Obor, 2003),.115
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orientasi-orientasi emosional si aktor. Ketiga, iBaalitas Instrumental atau
berorientasi tujuan, adalah tindakan yang ditujutada pencapaian tujuan-tujuan
yang secara rasional diperhitungkan dan diupayadendiri oleh aktor yang
bersangkutan. Keempat, Rasionalitas Nilai, yaitgakan rasional berdasarkan
nilai, yang dilakukan untuk alasan-alasan dan tyjuajuan yang ada kaitanya
dengan nilai-nilai yang diyakini secara personaptamemperhitungkan prospek-
prospek yang ada kaitanya dengan berhasil ataunyagandakan tersebdt.
1. Tindakan Sosial yang Berorientasi Tujuan

Tujuan utama dalam gerakan pemuda subuh ini yagwujudkan suasana
berjamaah pada subuh hari menjadi ramai khususm@ para pemuda
Lhokseumawe. Hal ini dapat dilihat dalam sebualsgsalimana gerakan pemuda
subuh ini mengatur dari strategi dakwah dan praidsvah guna dan tujuan
untuk terciptanya shalat subuh berjamaah di masadjid kota Lhokseumawe,
yang mana kalau di lihat-lihat beberapa masjid khlokseumawe masih sangat
sedikit pemuda dalam melakukan shalat subuh beghma
2. Tindakan Sosial yang Berorientasi Nilai

Dalam Hal ini terkait dengan teori terdapat tindakiadakan yang

berorientasi nilai pada dinamika di kota Lhokseumawelakukan komunikasi
dakwah yang berupa mengajak para-para pemuda dilkmikseumawe untuk
melakukan shalat subuh berjamaah di kota Lhokse@n&elain itu masyarakat
di Lhokseumawe diharapkan untuk mendukung kegigsang dilakukan gerakan

pemuda subuh di kota Lhokseumawe. Hal ini bertujuentuk terciptanya

8Bryan S. Turner,Teori Sosial Dari Klasik Sampai PostmodefYiogyakarta: Pustaka Pelajar,
2012), 115.
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masyarakat terkhususnya pemuda yang mencintai ddaégberapa nilai dasar
yang termuat diantaranya: dapat terjalinnya peisaach yang kuat antar sesama,
terciptanya disiplin tepat waktu dalam menjalankhalat yang lima.
3. Tindakan Sosial Yang Berorientasi Efektif

Dari tindakan sosial ini ada tindakan yang mempuyiai afektif.
Pengertian nilai afektif merupakan nilai dalam fangsikologis atau ranah
perasaan dan keyakinan. Nilai afektif dalam gergi@muda subuh yaitu masih
banyak masyarakat terutama pemuda yang tidak melakshalat berjamaah
khususnya subuh. Hal ini mengakibatkan gerakan gamsubuh ini ingin
menggerakan para pemuda di kota Lhokseumawe agaudaedi Ihokseumawe
umumnya mayarakat Lhokseumawe untuk melakukan tshakrjamaah
khususnya shalat subuh. Beberapa aplikasi dakwat) gda di gerakan pemuda
subuh dengan melakukan kegiatan-kegiatan yang iadarakan pemuda subuh
guna untuk mengajak masyarakat kota I|hokseumawer agasyarakat
Ihokseumawe lebih cinta kepada Allah dan masjid.
4. Tindakan Sosial Yang Berorientasi Tradisional

Tindakan tradisional yang mempunyai arti suatu &sdén yang diulang-
ulang dan kebiasaan tersebut menjadi sebuah t#&a atau aturan. Dalam
tindakan tradisional ini gerakan pemuda subuh nuélak dakwah secara turun
temurun dan gerakan pemuda subuh ini sudah memipdogagenerasi yang
meneruskan perjuangan dalam menggerakan shalah dodgamaah. Dalam
konteks ini gerakan pemuda subuh melakukan dakwalidahnya kepada para

pemuda yang masih belum mengenal masjid.
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Tabel 4.1. Gerakan Pemuda Subuh Dalam Prespektif. Te
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No Media Komunikasi Jumlah Jamaah Hadir TinjauaoriTe
1 Menyebarkan Brows + 210 oran Interaks Sosial Yanc
Berorientasi Tujuan
2 Saweu Sikul + 100 oran: Interaks Sosial Yang Bersife
Efektif
3 Olah Rag + 70 oran InteraksiSosial Yanc
Berorienta Nilai
4 Touring + 93 orang Interaksi Sosial Yang
Berorientasi Nilai
5 Ketokohal + 500 orant Interaks Sosial Yanc
Berorientasi Tujuan

Dalam tabel di atas bisa kita simpulkan bahwa gerghkemuda subuh

lebih

mengkomunikasikan kegiatan dakwah di

cenderung menggunakan

media komunukasi

ketwka dalam

kota Lhoksewemadan dalam

penelitian gerakan pemuda subuh (GPS) di kota ldwkawe ini merupakan

tindakan sosial yang berorientasi tujuan.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil kajian pustaka dan penelitian di lapangan, maka
peneliti pada bagian akhir ini bisa mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Strategi yang digunakan gerakan pemuda subuh dalam menggerakkan salah
subuh berjamaah dengan membagikan browsur dan stiker ke magid-magjid,
saweu sikula (mengunjungi sekolah-sekolah), olahraga, Touring, dan
ketokohan. Di mana strategi tersebut digunakan untuk mempermudah
gerakan pemuda subuh (GPS) dalam mensyiarkan dakwahnya.

2. Proses dakwah yang dilakukan gerakan pemuda subuh berawal hanya dengan
datang dari magjid ke masjiid, memberi kabar kepada anak-anaknya bahwa
gerakan pemuda subuh telah hadir di kota Lhokseumawe hingga
menggunakan media komunikasi dakwah berupa sosiad media yakni
facebook, Instragram, whatsup. Sehingga gerakan pemuda subuh ini dikenal
masyarakat di Lhokseumawe khususnya pemuda.

B. Saran

Berdasarkan hasil kesimpulan yang diperolaech dari analisis dan
pembahasan di atas maka dapat di ajukan beberapan saran sebagai berikut:
1. Perlunya penambahan strategi maupun proses dakwah dalam gerakan

pemuda subuh ini, strategi maupun proses dakwah ini bisa dilakukan dengan
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cara duduk bersama, membahas tentang strategi dan proses apalagi yang
akan dilakukan selanjutnya.

. Gerakan pemuda subuh ini jangan hanya dilakukan satu hari sgja yaitu hari
sabtu subuh, juga agar gerakan pemuda subuh ini dilakukan di setiap

harinya. Guna untuk memanimalisir pemuda yang belum mau berhijrah.
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